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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru diterapkan di Indonesia
sehingga menuntut guru untuk siap dalam pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kesiapan guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas
Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mendukung implementasi kurikulum 2013.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu semua
guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara
yang berjumlah 31 orang guru dari 11 Sekolah Menengah Atas. Teknik analisis
data menggunakan deskriptif dalam bentuk persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 3,23% (1 guru),
kategori “tidak siap” sebesar 45,16% (14 guru), kategori “cukup siap” sebesar
25,81% (8 guru), kategori “siap” sebesar 16,13% (5 guru), dan kategori “sangat
siap” sebesar 9,68% (3 guru). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 masuk dalam kategori “cukup siap”.
Kata kunci: kesiapan, guru ekonomi, kurikulum 2013
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di sekolah pada dasarnya merupakan proses pendidikan
yang diorganisasikan secara formal berdasarkan struktur hierarkis dan
kronologis, dari jenjang taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Selain
mengacu pada pelaksanaan yang diterapkan secara berjenjang,
berlangsungnya proses pendidikan di sekolah sangat bergantung pada
keberadaan subsistem-subsistem lain yang terdiri atas anak didik (pelajar atau
mahasiswa), manajemen penyelenggaraan sekolah, struktur dan jadwal waktu
kegiatan belajar-mengajar, materi atau bahan pengajaran yang diatur dalam
seperangkat sistem yang disebut kurikulum (Yusanto, 2004).
Sampai saat ini dunia pendidikan Indonesia telah menerapkan
kurikulum 1968, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004
(Kurikulum Berbasis Kompetensi), Kurikulum 2006 (KTSP), serta Kurikulum
2013. Pengembangan kurikulum 2013 dilakukan karena adanya tantangan
internal maupun tantangan eksternal (Kemendikbud, 2013a). Tantangan
internal terkait tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 Standar Nasional
Pendidikan dan faktor perkembangan penduduk Indonesia. Tantangan
eksternal berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetensi yang
diperlukan di masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan
dan pedagogik, serta berbagai fenomena negatif yang mengemuka. Hasil
analisis PISA menunjukkan hampir semua siswa Indonesia hanya menguasai
2pelajaran sampai level 3 saja, sementara negara lain banyak yang sampai level
4, 5, bahkan 6 (Kemendikbud, 2013b). Selain itu, fenomena negatif akibat
kurangnya karakter yang dimiliki peseta didik menuntut pemberian
pendidikan karakter dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut didukung
presepsi masyarakat bahwa pembelajaran terlalu menitikberatkan pada
kognitif, beban siswa terlalu berat, dan kurang bermuatan karakter.
Perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 memiliki tujuan
meningkatkan rasa ingin tahu dan keaktifan siswa. Bahan uji publik
Kurikulum 2013 menjelaskan standar penilaian kurikulum baru selain menilai
keaktifan bertanya, juga menilai proses dan hasil observasi siswa serta
kemampuan siswa menalar masalah yang diajukan guru sehingga siswa diajak
berpikir logis. Elemen perubahan Kurikulum 2013 meliputi perubahan standar
kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian
(Kemendikbud, 2012). Standar kompetensi lulusan dibedakan menjadi
domain, yaitu sikap, ketrampilan, dan pengetahuan. Rancangan Kurikulum
2013 menyebutkan adanya pengurangan mata pelajaran di tingkat SD dan
SMP. Perubahan lain yaitu penambahan jam pelajaran, komponen kurikulum
seperti buku teks dan pedoman disiapkan pemerintah, adanya integrasi mata
pelajaran IPA dan IPS di tingkat SD, serta rencana penjurusan lebih awal di
tingkat SMA.
Perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 mengundang berbagai
pendapat dari berbagai pihak. Pihak yang kurang sependapat dengan
perubahan kurikulum menganggap perubahan terlalu tergesa-gesa. Evaluasi
3penerapan kurikulum sebelumnya (KTSP) penting lebih dahulu dilakukan agar
dapat menjadi panduan menyusun serta implementasi kurikulum baru. Fakta
di sekolah menunjukkan banyak guru belum sepenuhnya
mengimplementasikan KTSP, namun sekarang harus mengimplementasikan
Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 8
Juli 2014 ditemukan banyak guru yang belum mengenal kurikulum baru.
Sebagian besar guru mengetahui perubahan kurikulum justru dari media massa
atau media online. Kurangnya keterlibatan guru dalam sosialisasi Kurikulum
2013 membuat berbagai pihak menganggap implementasi Kurikulum 2013
tidak akan berjalan mulus.
Dalam mengimplementasikan kurikulum, guru sebagai ujung tombak
serta garda terdepan dalam pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu betapa
pentingnya kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum itu selain
kompetensi, komitmen, dan tanggung jawabnya serta kesejahteraannya yang
harus terjaga. Kompetensi guru bukan saja menguasai apa yang harus
dibelajarkan (content) tapi bagaimana membelajarkan siswa yang menantang,
menyenangkan, memotivasi, menginspirasi dan memberi ruang kepada siswa
untuk melakukan keterampilan proses yaitu mengobservasi, bertanya, mencari
tahu, merefleksi.
Terkait dengan implementasi kurikulum 2013, terutama di SMA, guru
Ekonomi merupakan salah satu faktor utama yang memegang peran vital,
karena merekalah yang pada akhirnya akan melaksanakan kurikulum di dalam
kelas, sehingga tercapainya standar kompetensi lulusan. Secukup apapun
4kurikulum dan sistem pendidikan yang ada, tanpa didukung oleh mutu guru
yang memenuhi syarat, maka akan sia-sia. Guru akan tetap berada di garis
terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi sebagaimana yang diamanatkan dalam KTSP. Kurikulum yang
dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan kaidah kependidikan yang secara
akademik dan profesional dapat dipertanggungjawabkan dengan didukung
oleh penerapan model evaluasi yang relevan.
Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui
proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang
berkualitas, cukup secara akademis, skill, kematangan emosional, dan moral
secara spiritual, sehingga akan dihasilkan generasi masa depan yang siap
dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu diperlukan sosok guru yang
mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam
menjalankan tugas profesionalnya.
Terkait dengan peran dan tanggung jawab guru dalam proses
pembelajaran, maka rendahya kompetensi guru menjadi faktor penyebab
terpuruknya dunia pendidikan di Indonesia. Seperti yang dikemukakan oleh
Ani M. Hasan (2003) dalam artikelnya pengembangan profesionalisme guru
bahwa “kemerosotan pendidikan bukan diakibatkan oleh kurikulum tetapi oleh
kurangnya kemampuan profesionalisme guru dan keengganan belajar siswa.
Sebagai sebuah profesi, guru dituntut memiliki empat kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional (UU No 14 tahun
2005, Permendiknas No 16 tahun 2007).
5Berbagai pendapat yang berkembang dengan adanya perubahan
kurikulum menunjukkan bahwa guru memegang peran penting dalam
perubahan kurikulum. Sebaik apapun kurikulum yang dibuat, jika guru yang
menjalankan tidak memiliki kemampuan yang baik, maka kurikulum tersebut
tidak akan berjalan dengan baik. Yusuf (2007) menyatakan dalam
implementasi KTSP, kesiapan sekolah mencakup kesiapan materiil dan non
materiil. Kesiapan tersebut meliputi kesiapan perangkat kurikulum, sarana
prasarana sekolah, kesiapan anggaran pendidikan, dan terakhir kesiapan guru.
Hal tersebut sedikit berbeda dengan kesiapan dalam implementasi
kurikulum 2013 yang tidak berdasarkan tingkat satuan pendidikan.
Kemendiknas (2013) menyatakan sedikitnya ada dua faktor besar dalam
keberhasilan kurikulum 2013. Faktor penentu pertama yaitu kesesuaian
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dengan kurikulum dan buku
teks. Faktor penentu kedua yaitu faktor pendukung yang terdiri dari tiga unsur,
yaitu: (1) ketersediaan buku sebagai bahan ajar dan sumber belajar yang
mengintegrasikan standar pembentuk kurikulum; (2) penguatan peran
pemerintah dalam pembinaan dan pengawasan; dan (3) penguatan manajemen
dan budaya sekolah.
Perubahan ini tentu menuntut adanya kesiapan dari guru, salah satunya
adalah kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Ditambah
lagi berbagai kendala baik menyangkut sarana yang menunjang kegiatan
belajar mengajar dalam hal ini yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong peneliti untuk melakukan
6penelitian yang berjudul “Analisis Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas se-Kabupaten Banjarnegara dalam Mendukung
Implementasi Kurikulum 2013”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:
1. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru diterapkan di Indonesia
sehingga menuntut guru untuk siap dalam pelaksanaannya.
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 belum
teridentifikasi.
3. Adanya pergantian kurikulum yang terus menerus terjadi menimbulkan
kesulitan bagi para guru dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran.
4. Belum semua guru mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 2013 termasuk
guru ekonomi SMA di Kabupaten Banjarnegara.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah ini terutama disebabkan oleh keterbatasan dana,
waktu, dan kemampuan peneliti. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada
analisis kesiapan guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-
Kabupaten Banjarnegara dalam mendukung implementasi kurikulum 2013.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini
dirumuskan, yaitu:
1. Bagaimana kesiapan guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-
7Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013?
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam implementasi
kurikulum 2013 di kabupaten Banjarnegara?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui:
1. Kesiapan guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam implementasi
kurikulum 2013 di kabupaten Banjarnegara.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Pendidikan
Memberikan informasi mengenai kesesuaian kompetensi guru dan
kesiapan guru ekonomi mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam
pembelajaran. Informasi tersebut diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk menentukan dan menetapkan kebijakan sesuai dengan
kondisi daerah setempat.
2. Bagi Guru
Memberikan bahan masukan pada guru untuk meningkatkan





1. Pengertian dan Peran Guru
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
disebutkan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Uno (2009) menyatakan guru
adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran
serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar
dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir
dari proses pendidikan. Guru merupakan unsur dominan dalam proses
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas
pendidik dalam menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat (Mustofa
2007). Guru adalah suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus dan
tidak dapat dilakukan oleh orang di luar bidang pendidikan.
PP RI nomor 74 tahun 2008 tentang guru disebutkan guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Miarso (2008) menyatakan guru yang berkualitas atau
yang ber-kualifikasi, adalah yang memenuhi standar pendidik, menguasai
materi/isi pelajaran sesuai dengan standar isi, dan menghayati dan
9melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di Indonesia, pemerintah telah
melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas guru baik melalui pelatihan,
seminar, dan melalui pendidikan formal. Dengan usaha tersebut diharapkan
akan meningkatkan kualitas guru dan pendidikan di Indonesia. Untuk
mencapai kondisi guru yang profesional, para guru harus menjadikan
orientasi mutu dan profesionalisme guru sebagai etos kerja mereka dan
menjadikannya sebagai landasan orientasi berperilaku dalam tugas-tugas
profesinya (Karsidi, 2005). Oleh sebab itu, maka kode etik profesi guru
harus dijunjung tinggi.
Peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan. Undang-Undang
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 4 menegaskan guru
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Guru berperan mentransfer ilmu pengetahuan ke peserta didik.
Guru juga dituntut memberikan pendidikan karakter dan menjadi contoh
karakter yang baik bagi anak didiknya. Guru harus mampu menciptakan
suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan dalam melaksanakan
pembelajaran. Purwo (2009) menyatakan guru tidak lagi menempatkan diri
berperan sebagai satu-satunya model bagi pembelajaran dan satu-satunya
yang mampu menemukan dan membetulkan kesalahan siswa.
Berbagai hal yang dilakukan guru dalam dunia pendidikan, menurut
Mulyasa (2009) dapat diidentifikasi sedikitnya 19 peran guru, antara lain
guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat,
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pembaharu (inovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong
kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah,
pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai
kulminator. Peran tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki peran
penting dalam membantu perkembangan dan pertumbuhan peserta didik,
membentuk kepribadian anak didik untuk menyiapkan sumber daya
manusia yang dapat mensejahterakan rakyat, negara dan bangsa.
2. Pengertian Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013
Guru harus siap dengan adanya Kurikulum 2013 yang sudah
dilaksanakan saat ini dan akan terus diimplementasikan pada periode-
periode selanjutnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 54), kesiapan
adalah suatu kompetensi, sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi
berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat
sesuatu. Kesiapan tersebut mulai dari pemahaman, mental, maupun
kemampuan guru yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Dalam menjalankan tugasnya guru harus menguasai bahan
pengajaran sesuai dengan tingkat/kelas murid. Penguasaan metode dan
ruang lingkup pelajaran menjadi syarat untuk mentransfer pengetahuan
anak, di samping menunjang administratif dan fondasi-fondasi kurikulum.
Hubungan guru dan siswanya merupakan jantungnya keseluruhan proses
pembinaan kurikulum (Hamalik, 2001).
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Menurut Hamalik (2001) guru harus mempunyai kemampuan dasar.
Kemampuan ini antara lain:
a. Kemampuan menguasai bahan.
b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar.
c. Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belajar.
d. Kemampuan menggunakan media/sumber dengan pengalaman
belajar.
e. Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan dengan
pengalaman belajar.
f. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan
pengalaman belajar.
g. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan
dan penyuluhan dengan pengalaman belajar.
h. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi
sekolah dengan pengalaman belajar.
i. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-
hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
Guru sebagai garda terdepan dalam implementasi kurikulum harus
menjadi perhatian penting. Guru adalah seseorang yang berhadapan
langsung dengan peserta didik dalam pembelajaran sehingga memberikan
pengaruh langsung terhadap keberhasilan peserta didik dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran. Kurikulum 2013 membawa perubahan
mendasar peran guru dalam pembelajaran. Secara administratif, pemerintah
pusat telah menyiapkan perangkat pelaksanaan pembelajaran yang tidak
perlu lagi disiapkan oleh guru. Namun demikian, guru dituntut berperan
secara aktif sebagai motivator dan fasilitator pembelajaran sehingga siswa
akan menjadi pusat belajar. Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi para guru
karena tidak semua guru memiliki kompetensi tersebut. Selain itu, guru
dituntut kesiapannya untuk melaksanakan kurikulum dalam waktu yang
relatif singkat sementara perangkatnya belum disiapkan secara matang.
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Bukan persoalan yang mudah untuk mempersiapkan guru yang ideal seperti
harapan kurikulum 2013 dalam waktu singkat, terutama untuk merubah
mindset guru dari yang asalnya hanya bertugas untuk mengajar sementara
dalam kurikulum 2013 guru harus mampu mengarahkan siswa untuk aktif,
produktif, kreatif, dan berpikir kritis.
3. Pelatihan Guru
Kurikulum 2013 mengharuskan guru berperan optimal dalam
pembelajaran. Untuk menyiapkan guru ideal dalam kurikulum 2013
diperlukan pendidikan dan pelatihan khusus. Pada tahun 2014 Pemerintah
menargetkan untuk dapat melatih 1,3 juta guru secara bertahap dan
bertingkat. Pada kenyataannya baru 283.000 guru yang sudah dilatih
menjelang tahun ajaran baru. Pemerintah belum mampu melatih semua guru.
Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Pendidikan
Musliar Kasim menyatakan bahwa Kemdikbud telah menetapkan para guru
calon peserta pelatihan implementasi kurikulum 2013, yaitu mereka yang
akan melaksanakan kurikulum tersebut (guru sasaran). Untuk jenjang
sekolah dasar (SD) guru sasaran pelatihan sebanyak lima orang guru per satu
rombongan belajar termasuk kepala sekolah. Guru yang dilatih adalah guru
kelas 1, guru kelas 4, guru agama, dan guru pendidikan jasmani di masing-
masing sekolah. Adapun untuk jenjang sekolah menengah pertama (SMP)
meliputi kepala sekolah, guru agama, guru pendidikan jasmani, guru seni
budaya, guru IPA, guru IPS, guru bahasa Inggris, guru bahasa Indonesia,
guru PKN, guru matematika, dan guru prakarya.
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Mata pelajaran di SMP disederhanakan menjadi 10. Guru yang akan
dilatih 11 orang guru untuk kelas VII. Khusus untuk mata pelajaran IPS,
sekolah harus memilih salah satu guru yaitu guru sejarah, guru geografi, atau
guru ekonomi. Demikian juga halnya untuk mata pelajaran IPA. Selain guru,
pengawas juga diberikan pelatihan. Bagi guru yang mengajar tidak hanya di
kelas VII saja, tetapi juga mengajar di kelas VIII dan IX harus
memprioritaskan mengajar di kelas VII terlebih dahulu. Untuk jenjang
sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK)
jumlah guru yang dilatih minimal sebanyak lima orang termasuk kepala
sekolah meliputi guru matematika, guru bahasa Indonesia, guru sejarah, dan
guru bimbingan konseling (BK) Pemerintah menilai proses pelatihan guru
telah diupayakan menggunakan model dan metode pelatihan yang sesuai.
Karena itu, guru diharapkan dapat memahami model dan metode pelatihan
tersebut, serta dapat mengimplementasikannya dalam kegiatan
pembelajaran.
Berdasarkan hasil evaluasi Kemendikbud terhadap guru yang telah
mengikuti pelatihan dan berhasil menerapkan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran, kualitas belajar, terutama dengan terjadinya perubahan
suasana mengajar yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan dapat
ditingkatkan. Meskipun demikian, masih banyak guru yang telah diberikan
pelatihan belum memahami dalam mengimplementasikan kurikulum ini. Hal
ini dikarenakan beberapa kekurangan dalam proses pelatihan antara lain dari
sisi waktu pelatihan yang terlalu singkat, metode pelatihannya yang lebih
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banyak difokuskan pada ceramah, teori, dan kompetensi instruktur itu
sendiri. Padahal, proses penyiapan guru melalui pelatihan harus ditekankan
pada perbaikan kualitas guru, dan hal ini harus ditunjang dengan pelatihan
yang berkualitas pula. Hal ini yang harus terus ditingkatkan sehingga
pelatihan bukan hanya sekedar formalitas kegiatan.
Tidak hanya berhenti dipelatihan, usai pelatihan, guru tetap harus
didampingi, dibina, dan tetap dalam pengawasan ketika mereka kembali ke
satuan pendidikan masing-masing agar pemahaman mereka terhadap
kurikulum terus berlanjut bahkan berbagi terhadap guru lain. Upaya tersebut
juga dilakukan pemerintah melalui program klinik guru atau disebut Klinik
Konsultasi Pembelajaran (K2P) yang bisa dilakukan secara langsung
maupun secara online. Tujuan K2P sendiri adalah membuka forum
konsultasi kepada seluruh guru yang belum memahami kurikulum 2013
serta membantu guru yang telah dilatih namun masih merasa kesulitan
dalam penerapannya di kelas. K2P menjadi program yang sangat baik dan
harus dimanfaatkan dengan baik pula oleh guru di seluruh Indonesia agar
lebih mudah memahami implementasi kurikulum 2013.
4. Guru dalam Pengembangan Kurikulum
Menurut survei lapangan dalam Hamalik (2008) hambatan dalam
pengembangan kurikulum pada pelaksanaan kurikulum yaitu proses
sosialisasi terhadap kurikulum baru belum mengenai sasaran (guru, personel
sekolah, siswa, orang tua siswa, masyarakat pemakai tamatan dll). Guru
merupakan agen yang langsung terlibat dalam proses pembelajaran sehingga
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sosialisasi dalam perubahan kurikulum harus benar-benar menyentuh guru.
Salah satu alasan keberatan dalam pelaksanaan Integrated Curriculum atau
kurikulum unit adalah guru-guru yang tidak dididik untuk menjalankan
kurikulum seperti ini (Nasution, 2008). Guru dan personel sekolah sulit
mengubah pola pikir lama ke pola pikir baru sesuai dengan perkembangan
yang terjadi dalam kurikulum.
Keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat
bergantung pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru (Uno,
2009). Jika kemampuan guru tinggi, maka guru akan cepat menangkap dan
beradaptasi dengan kurikulum yang ada sehingga kurikulum dapat
diterapkan secara maksimal. Namun bila kemampuan guru rendah maka
guru tidak akan dengan mudah beradaptasi dengan kurikulum yang ada
sehingga pelaksanaan kurikulum menjadi terhambat. Husain et al (2011)
menyatakan guru harus memiliki pengetahuan tentang kurikulum dan
memahami proses dimana kurikulum dapat dikembangkan. Sehingga selain
bertugas untuk melaksanakan kurikulum guru juga harus bertanggung jawab
untuk mengembangkan kurikulum. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
beberapa alasan sebagai berikut.
a. Guru adalah pelaksana langsung dari kurikulum di suatu kelas.
b. Gurulah yang bertugas mengembangkan kurikulum pada tingkat
pembelajaran.
c. Gurulah yang langsung menghadapi berbagai permasalahan yang
muncul sehubungan dengan pelaksanaan kurikulum di kelas.
d. Tugas gurulah yang mencarikan upaya memecahkan segala
permasalahan yang dihadapi dan melaksanakan upaya itu
(Nasution, 2008).
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Menurut Hamalik (2008) untuk memperbaiki kurikulum perlu
diketahui kompetensi guru sebagai partisipan dalam pengembangannya,
pengetahuan mereka mengenai seluk beluk kurikulum, kemampuan
membuat perencanaan. Perubahan kurikulum tidak dapat terjadi tanpa
perubahan guru sendiri. Motivasi kerja guru dalam mengembangkan
kurikulum di sekolah akan berdayaguna, apabila guru mempunyai
keinginan, minat, penghargaan, bertanggungjawab dan meningkatkan
dirinya dalam upaya mengembangkan kurikulum di sekolah (Agung, 2010).
Usaha perubahan kurikulum sebaiknya perlu dilakukan penyelidikan
mengenai sikap dan reaksi guru. Hal tersebut penting karena keberhasilan
perubahan bergantung pada kesesuaian nilai-nilai guru dan partisipasi guru
dalam perubahan tersebut. Guru dituntut untuk selalu mencari gagasan baru
demi penyempurnaan praktik pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum.
5. Hakikat Kurikulum 2013
a. Pengertian Kurikulum
Kurikulum (Curriculum) dalam bahasa Yunani kuno berasal dari
kata Curir yang berarti pelari dan Curere yang artinya tempat berpacu.
Curriculum diartikan jarak yang harus ditempuh oleh pelari. Hass dan
Parkey (1974: 3) mengemukakan bahwa “the curriculum is all of the
experiences that individual learners have a program of education whose
purpose is to achieve theory and research or past and present
professional prectice”. Pernyataan tersebut berarti bahwa kurikulum
merupakan segala pengalaman yang dipelajari oleh individu dalam
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sebuah program pendidikan yang bertujuan untuk mencapai teori dan
praktik penelitian atau masa lalu maupun saat ini. Pengertian kurikulum
menurut Oemar Hamalik (2008: 91) :
Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang
harus dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu
dipelajari dan pengalaman belajar yang harus dijalani untuk
mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi yang di perlu
dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan
siswa, serta seperangkat peraturan yang berkenaan dengan
pengalaman belajar siswa dalam satuan pendidikan dalam
mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan
tertentu.
Menurut Wina Sanjaya (2006: 2), kurikulum dapat dimaknai
dalam tiga konteks, yaitu kurikulum sebagai sejumlah mata pelajaran,
kurikulum sebagai pengalaman belajar, dan kurikulum sebagai
perencanaan program belajar. Kurikulum sebagai sejumlah mata
pelajaran dimaksudkan bahwa kurikulum berisi patokan yang harus
diikuti dan dicapai oleh siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum sebagai pengalaman belajar yaitu siswa mengikuti
pembelajaran merupakan tanggung jawab dari guru atau sekolah ketika
di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah
berdasarkan kegiatan pendidikan yang diikuti. Kurikulum sebagai
perencanaan program belajar yaitu guru yang merencanakan program
pembelajaran bertumpu pada kurikulum yang sudah ada dan
dikembangkan agar siswa mampu mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan.
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Kurikulum menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat (19) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan suatu program
pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar yang direncanakan dan
dirancang secara sistematis atas dasar norma-norma yang berlaku yang
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga
kependidikan dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
b. Kurikulum 2013
Kurikulum berkaitan erat dengan mutu pendidikan, walaupun
kurikulum bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan (Kwartolo, 2002). Menurut Nasution (2008) kurikulum
adalah sesuatu yang direncanakan sebagai guna mencapai tujuan
pendidikan. Kwartolo (2007) menerangkan bahwa ada banyak definisi
tentang kurikulum, namun esensinya adalah menghantarkan peserta didik
melalui pengalaman belajar agar mereka dapat tumbuh dan berkembang
seoptimal mungkin. Hamalik (2008) menyatakan kurikulum adalah
program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah)
bagi siswa. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran
namun semua hal yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa.
Kurikulum merupakan suatu perencanaan yang memuat isi dan bahan
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pelajaran, cara, metode atau strategi pembelajaran, dan merupakan
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
Terdapat berbagai tafsiran tentang kurikulum, kurikulum dapat
dilihat sebagai produk, program, hal yang diharapkan akan dipelajari
siswa, dan sebagai pengalaman siswa (Nasution, 2008). Kurikulum dapat
dinilai sebagai produk hasil karya para pengembang kurikulum berupa
buku maupun pedoman kurikulum. Kurikulum sebagai program yaitu alat
untuk mencapai tujuan pendidikan yang mengajarkan berbagai kegiatan
yang mempengaruhi perkembangan siswa. Kurikulum juga dianggap
sebagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang akan dipelajari siswa
serta pengalaman pada tiap siswa. Kurikulum selalu berkembang dan
pemikiran mengenai kurikulum terjadi secara kontinyu.
Kurikulum tahun 2013 adalah rancang bangun pembelajaran yang
didesain untuk mengembangkan potensi peserta didik, bertujuan untuk
mewujudkan generasi bangsa Indonesia yang bermartabat, beradab,
berbudaya, berkarakter, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi
warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab yang mulai
dioperasikan pada tahun pelajaran 2013/2014 secara bertahap
(Kemendikbud, 2013). Menurut Hasan (2013), perkembangan Kurikulum
2013 didasari oleh BNSP 2010 dan adanya pendidikan karakter serta
kewirausahaan. Kurikulum ini akan dikembangkan selama kurang lebih
lima tahun dari 2010 hingga 2015. Pada tahun 2010 dan 2011 dilakukan
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kajian mengenai kurikulum. Pada tahun 2012 dilakukan finalisasi
dokumen kurikulum. Pada tahun 2013 hingga 2015 dilakukan
implementasi dan evaluasi kurikulum di sekolah.
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan melanjutkan
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada
tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan secara terpadu (Kemendikbud, 2012). Langkah penguatan
tata kelola Kurikulum 2013 terdiri atas: (1) menyiapkan buku pegangan
pembelajaran bagi siswa dan guru, (2) menyiapkan guru supaya
memahami pemanfaatan sumber belajar yang telah disiapkan dan sumber
lain yang dapat mereka manfaatkan, serta (3) memperkuat peran
pendampingan dan pemantauan oleh pusat dan daerah pelaksanaan
pembelajaran (Hasan, 2013). Hal tersebut diterangkan oleh Iskandar
(2013), bahwa penataan kurikulum meliputi perangkat kurikulum,
perangkat pembelajaran, dan buku teks sudah dilaksanakan mulai
Desember 2012 - Maret 2013. Untuk implementasi Kurikulum 2013
dilaksanakan mulai Juni 2013 dengan penilaian formatif pada Juni 2016.
Pada penataan dan implementasi Kurikulum 2013 juga didukung
sosialisasi, uji publik, pelatihan guru dan tenaga kependidikan.
c. Karakteristik Kurikulum 2013
Karakteristik kurikulum 2013 berdasarkan Dokumen Kurikulum
2013 adalah sebagai berikut:
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1) Isi atau konten kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan
dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) mata pelajaran dan dirinci
lebih lanjut ke dalam Kompetensi Dasar (KD).
2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial
mengenai kompetensi yang harus dipelajari siswa untuk suatu
jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.
3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang
dipelajari siswa untuk suatu mata pelajaran di kelas tertentu.
4) Penekanan kompetensi ranah sikap, keterampilan kognitif,
keterampilan psikomotorik, dan pengetahuan untuk suatu
satuan pendidikan dan mata pelajaran ditandai oleh banyaknya
KD suatu mata pelajaran. Untuk SD pengembangan sikap
menjadi kepedulian utama kurikulum.
5) Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris kompetensi bukan
konsep, generalisasi, topik atau sesuatu yang berasal dari
pendekatan “disciplinary–based curriculum” atau “content-
based curriculum”.
6) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada
prinsip akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar
mata pelajaran.
7) Proses pembelajaran didasarkan pada upaya menguasai
kompetensi pada tingkat yang memuaskan dengan
memperhatikan karakteristik konten kompetensi dimana
pengetahuan adalah konten yang bersifat tuntas (mastery).
Keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah kemampuan
penguasaan konten yang dapat dilatihkan. Sedangkan sikap
adalah kemampuan penguasaan konten yang lebih sulit
dikembangkan dan memerlukan proses pendidikan yang tidak
langsung.
8) Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi,
bersifat formatif dan hasilnya segera diikuti dengan
pembelajaran remedial untuk memastikan penguasaan
kompetensi pada tingkat memuaskan (Kriteria Ketuntasan
Minimal/KKM dapat dijadikan tingkat memuaskan).
Sedangkan karakteristik Kurikulum 2013 dalam Salinan Lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 69 Tahun 2013
adalah sebagai berikut:
1) mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik;
2) sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana siswa menerapkan apa
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yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar;
3) mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan
masyarakat;
4) memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan;
5) kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar
matapelajaran;
6) kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi
(organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan
untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam
kompetensi inti;
7) kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan
(organisasi horizontal dan vertikal).
Salah satu aspek baru yang terdapat dalam Kurikulum 2013
adalah adanya Kompetensi Inti yang pada KTSP disebut dengan Standar
Kompetensi. Kompetensi Inti menjadi patokan pencapaian kompetensi
siswa yang dijabarkan dalam Kompetensi dasar yang terdiri dari
Kompetensi dasar sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Kompetensi Inti dicapai melalui Kompetensi Dasar yang disampaikan
guru dalam mata pelajaran.
d. Tujuan Kurikulum 2013
Ketika sebuah program dirumuskan terdapat tujuan yang ingin
dicapai oleh para perumus program tersebut. Perumusan program
menginginkan program yang nantinya dilaksanakan akan lebih baik dari
program sebelumnya. Sama halnya dengan pengembangan kurikulum
yang bertujuan agar kurikulum yang baru lebih baik dari sebelumnya.
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Kurikulum baru diharapkan dapat menjadi solusi atas kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada kurikulum terdahulu. Lampiran
Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No.69 tahun 2013
memuat bahwa:
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Kurikulum 2013 adalah
untuk memajukan pendidikan di Indonesia agar generasi penerus bangsa
pada era modern ini dapat bersaing dengan dunia luar yang berkembang
pesat. Pada Kurikulum 2013 diharapkan siswa dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya semaksimal mungkin.
e. Dasar/Landasan Yuridis Kurikulum 2013
Penetapan sebuah kebijakan yang membawa nama pemerintahan
suatu negara tidak begitu saja ditetapkan tanpa adanya landasan yang
menjadi dasar serta pertimbangan. Kurikulum 2013 juga memiliki
landasan yang digunakan sebagai dasar dalam pengembangannya seperti
yang dikemukakan oleh H.E. Mulyasa (2013: 64) sebagai berikut:
1) Landasan Filosofis
a) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar
dalam pembangunan pendidikan
b) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur,
nilai akademik, kebutuhan siswa, dan masyarakat.
2) Landasan Yuridis
a) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan
metodologi Pembelajaran dan Penataan Kurikulum
b) PP No. 19 tahun 2005, Tentang Standar Nasional
Pendidikan.
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c) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan
Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional,
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif
berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk
daya saing dan karakter bangsa.
3) Landasan Konseptual
a) Relevansi pendidikan (link and match)
b) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter
c) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning)
d) Pembelajaran aktif (student active learning)
e) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh
Pada dasarnya Kurikulum 2013 menekankan pada pembentukan
karakter siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan serta
pengembangan kompetensi siswa sesuai dengan potensi yang
diinginkannya.  Budaya daerah masing-masing sekolah diintegrasikan
dalam mata pelajaran agar siswa tidak melupakan tradisi budaya yang
seharusnya dilestarikan oleh generasi penerus bangsa.
f. Struktur Kurikulum 2013 untuk SMA
Terdapat 3 kelompok mata pelajaran yang tedapat dalam
Kurikulum 2013 SMA. Pertama, kelompok A yang didalamnya terdapat
mata pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah Indonesia
dan Bahasa Inggris. Kedua, kelompok B yang terdiri dari mata pelajaran
Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, serta
Prakarya. Ketiga, kelompok C atau mata pelajaran peminatan yang
didalamnya terdapat peminatan akademik Matematika dan Sains
(Matematika, Biologi, Fisika, dan Kimia) , peminatan Sosial (Geografi,
Sejarah, Ekonomi, Sosiologi dan Antropologi), serta peminatan Bahasa
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(Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Mandarin, Bahasa dan
Sastra Inggris, Bahasa dan Sastra Arab). Ada juga mata pelajaran pilihan
yang terdiri dari bahasa asing lain (Jepang, Korea, Jerman, Prancis,dll),
Literasi Media, Teknologi Terapan,dll.
Seluruh siswa wajib mengikuti pelajaran kelompok A dan
kelompok B, serta memilih salah satu pelajaran peminatan dengan
menempuh 18 jam untuk pelajaran wajib, 16 jam untuk pelajaran
peminatan, dan 6 jam untuk mata pelajaran lintas minat, pendalaman
minat, pelajaran pilihan, maupun pelajaran pilihan tambahan dari
sekolah. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
Kurikulum 2013 jumlah mata pelajaran menjadi berkurang, sebaliknya
jumlah jam pelajaran semakin bertambah. Peminatan mata pelajaran
untuk SMA dimulai dari kelas X (sepuluh).
g. Perbedaan KTSP dengan Kurikulum 2013
Pada dasarnya Kurikulum 2013 memiliki banyak perbedaan
dengan KTSP. Berikut ini beberapa perbedaan esensial mengenai KTSP
dengan Kurikulum 2013 untuk jenjang SMA/SMK (H.E. Mulyasa, 2013:
172-173), yaitu:
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Tabel 1. Perbedaan Esensial Kurikulum SMA/SMK
KTSP 2006 Kurikulum 2013
Mata pelajaran tertentu
mendukung kompetensi tertentu
Tiap mata pelajaran mendukung
semua kompetensi
Mata pelajaran dirancang berdiri
sendiri dan memiliki kompetensi
dasar sendiri
Mata pelajaran dirancang terkait
satu dengan yang lain dan
memiliki kompetensi dasar yang




Bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi dan carrier of
knowledge
Tiap mata pelajaran diajarkan
dengan pendekatan yang berbeda
Semua mata pelajaran diajarkan
dengan pendekatan yang sama,
yaitu pendekatan saintifik melalui
mengamati, menanya, mencoba,
menalar,dll.
Untuk SMA, penjurusan ada
sejak kelas XI
Tidak ada penjurusan SMA, yang
ada adalah mata pelajaran wajib,
peminatan, antar minat, dan
pendalaman minat
SMA dan SMK tanpa kesamaan
kompetensi
SMA dan SMK memiliki mata
pelajaran yang sama terkait dasar-
dasar pengetahuan, keterampilan,
dan sikap
Penjurusan di SMK tidak terlalu
detail (sampai keahlian)
Penjurusan di SMK tidak terlalu




(Sumber: H.E. Mulyasa, 2013: 172-173)
Selain yang sudah disebutkan di atas, SKL (Standar Kompetensi
Lulusan) dalam Kurikulum 2013 ditentukan terlebih dahulu melalui
Permendikbud No.54 Tahun 2013, baru setelah itu ditentukan Standar
Isi yang terdapat dalam Permendikbud No. 67, 68, 69, dan 70 Tahun
2013. Sedangkan pada KTSP, Standar Isi ditentukan terlebih dahulu
melalui Permendiknas No. 22 Tahun 2006, baru setelah itu SKL
ditentukan melalui Permendiknas No. 23 Tahun 2006.
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Pada Kurikulum 2013, Bimbingan dan Konseling (BK)
menekankan pada pengembangan potensi siswa, sedangkan KTSP lebih
pada menyelesaikan masalah siswa. Jumlah jam dalam Kurikulum 2013
lebih banyak dibandingkan dengan KTSP, namun jumlah mata
pelajarannya lebih sedikit. Aspek kompetensi lulusan dan penilaian
Kurikulum 2013 menekankan pada aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan sedangkan pada KTSP hanya pada aspek
pengetahuannya saja. Mata pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) yang pada KTSP adalah sebagai mata pelajaran, sedangkan
dalam Kurikulum 2013 sebagai media pembelajaran.
h. Alasan Pengembangan Kurikulum 2013
Lunenburg (2011) menyatakan pengembangan kurikulum dapat
didefinisikan sebagai proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum yang pada akhirnya menghasilkan rencana kurikulum.
Pengembangan dan pergantian kurikulum pendidikan merupakan hal
yang wajar. Setiap kurikulum pasti dikembangkan, direvisi, diganti,
diubah, diperbaiki, disempurnakan atau apapun namanya (Supriyoko,
2012). Terdapat beberapa prinsip umum dalam pengembangan
kurikulum. Prinsip umum tersebut antara lain relevansi, fleksibelitas,
kontinuitas, praktis, dan efektifitas (Sukmadinata, 2009). Dalam
pelaksanaan kurikulum diharapkan dapat disesuaikan dengan kondisi
peserta didik baik berupa waktu, tempat, maupun latar belakang peserta
didik.
28
Dakir (2004) menyatakan terdapat empat unsur yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan kurikulum, yaitu sebagai berikut.
1) Merencanakan, merancangkan, dan memprogramkan bahan
ajar dan pengalaman belajar.
2) Karakteristik peserta didik.
3) Tujuan yang akan dicapai.
4) Kriteria-kriteria untuk mencapai tujuan.
Bahan uji publik Kurikulum 2013 disebutkan perlunya
pengembangan kurikulum dapat dijumpai pada penjelasan UU nomor 20
tahun 2003 yang menyatakan strategi pembangunan pendidikan nasional
dalam undang-undang ini meliputi pengembangan dan pelaksanaan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (Kemendikbud, 2012). Iskandar (2013)
menambahkan dalam penjelasan pasal 35, UU nomor 20 tahun 2003 juga
dijelaskan kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan
standar nasional yang telah disepakati.
Nugroho (2013) menyatakan pemerintah melakukan perubahan
kurikulum atas dasar 4 pertimbangan utama, yaitu.
1) Pendidikan karakter yang belum terakomodasi dengan baik
dalam KTSP sehingga perlu penguatan melalui KK 2013.
Berbagai perilaku negatif siswa dipahami sebagai bentuk nyata
lemahnya pendidikan karakter (meskipun dalam hal ini masih
sangat debatable).
2) Jumlah Mapel yang terlalu banyak mengakibatkan beban studi
siswa berat memicu kebosanan dan kelelahan berpikir.
3) Pencapaian siswa Indonesia dalam serangkaian Skor TIMMS,
PIRLS, dan PISA yang selalu berada pada level paling bawah
sejajar dengan Negara-negara tertinggal.
4) Tantangan abad 21 dalam konteks bonus demografi, yakni
pada tahun 2045 kelak, jumlah penduduk usia produktif lebih
besar dari usia lansia dan balita. Sehingga mereka yang lahir
ini masuk kategori generasi emas harus mendapatkan
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pendidikan bermutu. Kurikulum 2013 diyakini mampu
menjadi interface antara generasi emas menuju usia produktif.
Pengembangan Kurikulum 2013 dilakukan karena adanya
berbagai tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun
tantangan eksternal (Kemendikbud, 2013). Tantangan internal terkait
tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan
dan faktor perkembangan penduduk Indonesia. Tantangan eksternal
berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetensi yang diperlukan di
masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan dan
pedagogik, serta berbagai fenomena negatif yang mengemuka.
Kemendikbud (2012) menerangkan tantangan masa depan yang
mendasari pengembangan kurikulum adalah adanya globalisasi, masalah
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi ilmu dan
teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, kebangkitan industri kecil dan
budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas
teknosains, mutu, investasi, dan transformasi pada sektor pendidikan,
serta hasil TIMMS dan PISA mengenai pendidikan Indonesia. Dalam
bidang sains, matematika, dan membaca sekitar 95 % siswa Indonesia
hanya dapat memecahkan soal dengan level kemampuan mengetahui dan
mengaplikasikan. Data tersebut menunjukkan bahwa apa yang diajarkan
dalam kurikulum Indonesia berbeda dengan yang distandarkan
internasional.
Kemendikbud (2012) menyebutkan bahwa kompetensi masa
depan yang perlu dikuasai antara lain kemampuan berkomunikasi,
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berpikir jernih dan kritis, mempertimbangkan segi moral suatu
permasalahan, mampu menjadi warga negara yang bertanggungjawab,
mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda
serta mampu hidup dalam masyarakat yang mengglobal. Alasan
pengembangan kurikulum yang lainnya yaitu fenomena negatif yang
mengemuka hingga saat ini. Kemendikbud (2013) menjelaskan fenomena
tersebut antara lain perkelahian pelajar, narkoba, plagiatisme, korupsi,
kecurangan dalam ujian, dan gejolak masyarakat. Fenomena negatif
tersebut muncul akibat kurangnya karakter yang dimiliki oleh peseta
didik. Permasalahan tersebut menuntut perlunya pemberian pendidikan
karakter dalam pembelajaran di Indonesia. Pernyataan tersebut didukung
oleh persepsi masyarakat yang menjadi alasan pengembangan kurikulum
antara lain pembelajaran terlalu menitikberatkan pada kognitif, beban
siswa terlalu berat, dan kurang bermuatan karakter.
Permasalahan Kurikulum 2006 juga menjadi alasan
pengembangan Kurikulum 2013. Konten kurikulum masih terlalu padat
yang ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran dan banyak materi
yang keluasan dan kesukarannya melalui tingkat perkembangan anak.
Selain itu kurikulum dinilai belum sepenuhnya berbasis kompetensi
sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Widodo
(2012) menyatakan pengembangan kurikulum yang menawarkan hasil
dengan menambah lebih banyak mata pelajaran mewajibkan siswa
membeli buku pegangan, dan prosedur penilaian tes diberlakukan kepada
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seluruh mata pelajaran akan menambah beban berat siswa. Kemendikbud
(2012) menyatakan standar proses Kurikulum 2006 belum
menggambarkan urutan pembelajaran yang rinci sehingga membuka
peluang penafsiran yang beraneka ragam dan berujung pada
pembelajaran yang berpusat pada guru. Buku acuan dan silabus pada
Kurikulum 2006 ditetapkan sendiri oleh guru atau sekolah. Hal tersebut
bertentangan dengan penjelasan pasal 38 bahwa kerangka dasar dan
struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan
pemerintah (Iskandar, 2013).
Selama pengembangan kurikulum 2013 pemerintah melakukan
uji publik yang dilakukan melalui dialog tatap muka, dialog virtual
(online), dan tulisan (Kemendikbud, 2012). Dialog tatap muka dilakukan
dibeberapa provinsi dan kabupaten yang dilakukan pada 29 November
sampai 23 Desember 2012. Dialog tatap muka ini dilakukan dengan
kepala dinas pendidikan, dewan pengawas pendidikan, anggota DPR,
kepala sekolah, guru, pengawas, pemerhati pendidikan, dan wartawan.
Dialog virtual (online) dilakukan pada sebagian guru dan masyarakat
umum dengan jumlah 6.924 orang. Isu pokok yang dikomentari antara
lain : (1) justifikasi, (2) SKL, (3) Struktur Kurikulum, (4) Penyiapan
Guru, (5) Penyiapan Buku, (6) Skenario Waktu Implementasi, dan (7)
Penambahan jam pelajaran. Hasil uji publik menunjukkan bahwa secara
gabungan lebih dari 50 % responden setuju dengan justifikasi, SKL,
penyiapan guru dan buku, skenario waktu implementasi, dan
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penambahan jam pelajaran (Kemendikbud, 2013). Hasil uji publik yang
sebagian besar menunjukkan hasil positif maka memperkuat alasan
pemerintah untuk melakukan pengembangan Kurikulum 2013.
i. Elemen Perubahan Kurikulum 2013
Elemen perubahan dalam Kurikulum 2013 meliputi perubahan
standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar
penilaian (Kemendikbud, 2012). Standar kompetensi lulusan (SKL)
dibedakan menjadi domain yaitu domain sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan. Domain sikap terdiri dari elemen proses, individu, sosial,
dan alam. Domain ketrampilan terdiri dan elemen proses, abstrak, dan
konkret. Domain pengetahuan terdiri dari elemen proses, objek, dan
subjek. Kemendikbud (2013d) menjelaskan prosedur penyusunan KD
kurikulum 2013 dengan mengevaluasi SK KD KTSP kemudian
mempertahankan SK KD lama yang sesuai dengan SKL Baru dan
merevisi SK KD lama disesuaikan dengan SKL baru, serta menyusun SK
KD baru.
Iskandar (2013) menerangkan perbedaan dari kurikulum 2013
dengan kurikulum sebelumnya, antara lain.
1) Standar Kompetensi tidak diturunkan dari Standar Isi, namun
dari kebutuhan masyarakat.
2) Standar Isi tidak diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan
Mata Pelajaran, namun dari Standar Kompetensi Lulusan.
3) Semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap
pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
4) Kompetensi tidak diturunkan dari mata pelajaran, namun dari
kompetensi yang ingin dicapai.
5) Semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti (tiap kelas).
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6) Pengembangan kurikulum sampai pada buku teks dan buku
pedoman guru.
Kemendikbud (2013) menyebutkan elemen perubahan yang
terdapat dalam kurikulum 2013 selain yang telah disebutkan di atas,
antara lain.
1) Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard
skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan.
2) Mata pelajaran dirancang terkait satu dengan yang lain dan
memiliki kompetensi dasar yang diikat oleh kompetensi inti
tiap kelas.
3) Perubahan sistem, terdapat mata pelajaran wajib dan mata
pelajaran pilihan di tingkat SMA.
4) Terjadi pengurangan mata pelajaran yang harus diikuti siswa
namun jumlah jam bertambah 1 JP/minggu akibat perubahan
pendekatan pembelajaran.
5) Proses Pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik dan
Kontekstual.
6) Proses Penilaian menggunakan Penilaian Otentik (Autentic
Asesment).
7) Terdapat ekstrakurikuler di SMA antara lain Pramuka (wajib),
OSIS, UKS, PMR, dll.
Perbedaan esensial kurikulum SMA terlihat dari Bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi dan carrier of knowledge, semua mata
pelajaran diajarkan dengan pendekatan sainstifik. Selain itu tidak ada
penjurusan di SMA, namun terdapat mata pelajaran wajib, peminatan,
antar minat, dan pendalaman minat (Kemendikbud, 2013). Lebih lanjut
Hasan (2013) menerangkan penentuan minat dilakukan ketika mendaftar
SMA berdasarkan konseling ketika SMP, prestasi belajar SMP,
Placement test ketika mendaftar di SMA, dan pengamatan dan
pembinaan konselor di SMA. Hal tersebut dilakukan agar di semester
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kedua siswa diperkenankan pindah kelompok minat atau pilihan
kelompok minat.
6. Hakikat Pembelajaran Ekonomi
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar dan pembelajaran merupakan istilah yang berbeda
namun tidak dapat dipisahkan. Pengertian belajar dan pembelajaran
diungkapkan oleh Sofan Amri (2013: 39) bahwa belajar merupakan
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan, baik perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Pengertian pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2011: 57) adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Dari pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran adalah sebuah proses
suatu kegiatan yang tidak hanya berfokus pada hasil. Kegiatan
pembelajaran bukan hanya fokus pada mengajar, tetapi juga pada
kegiatan belajar.
Dalam proses pembelajaran meliputi kegiatan dari membuka
sampai menutup pelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran kegiatan awal
yaitu melakukan apersepsi, kegiatan inti yaitu kegiatan utama yang di
lakukan guru dalam memberikan pengalaman belajar, kegiatan akhir
yaitu menyimpulkan kegiatan pembelajaran.
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b. Mata Pelajaran Ekonomi
Ilmu pengetahuan yang semakin maju memunculkan ilmu-ilmu
baru yang diperlukan oleh manusia. Salah satu ilmu tersebut saat ini
dikenal dengan ilmu ekonomi. Ekonomi merupakan salah satu ilmu yang
mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi,
distribusi, maupun konsumsi terhadap barang dan jasa. Istilah "ekonomi"
sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu oikos yang berarti "keluarga,
rumah tangga" dan nomos yang berarti "peraturan, aturan, hukum".
Menurut Samuelson (1980: 2) :
Economics is the study how people and society end up
choosing, with or without the use of money, to employ scarce
productive resources that could have alternative uses to
produce various commodities and distribute them for
cunsumption, now or in the future, among various persons and
groups in society.
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa ilmu ekonomi
merupakan studi tentang bagaimana manusia dan masyarakat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menggunakan uang atau alat
tukar maupun tidak, selain itu juga memproduksi barang dari berbagai
sumber daya alternatif untuk menciptakan berbagai variasi barang dan
mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi saat ini maupun yang
akan datang.
Seiring dengan munculnya ilmu tersebut, dunia pendidikan
menyertakan ilmu ekonomi sebagai suatu mata pelajaran dalam bidang
sosial yang harus dipelajari oleh siswa pada jenjang pendidikan tertentu.
Ekonomi menjadi bagian dari mata pelajaran di sekolah yang
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mempelajari perilaku individu maupun kelompok yang berusaha
memenuhi kebutuhan barang maupun jasa dengan alat pemuas
kebutuhan yang terbatas. Pembelajaran ekonomi dilakukan dengan
memperhatikan perkembangan zaman maupun kebutuhan siswa dan
melaksanakan pembelajaran dengan bersumber pada kehidupan nyata.
c. Tujuan Pembelajaran Ekonomi
Wina Sanjaya (2006: 68) mengemukakan bahwa tujuan
pembelajaran adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik
setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam satu kali
pertemuan. Pengertian tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh
Nana Sudjana (2005: 22) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran
adalah rumusan pernyataan mengenai kemampuan atau tingkah laku
yang diharapkan dimiliki atau dikuasai siswa setelah siswa menerima
proses pengajaran.
Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat diambil garis besar
bahwa tujuan pembelajaran ialah kompetensi yang diharapkan dapat
dimiliki oleh siswa setelah mempelajari suatu ilmu maupun pengetahuan
yang dirumuskan oleh pendidik. Komponen yang diperhatikan dalam
rumusan indikator tujuan belajar yaitu siapa yang diharapkan mencapai
tujuan belajar itu, tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai, dan
pengkondisian proses pembelajaran. Sebuah proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada hasil (kognitif), tapi juga pada ranah afektif
maupun psikomotorik. Mata pelajaran ekonomi bertujuan agar siswa
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memiliki kemampuan sebagai berikut (Peraturan Kementerian
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi/Standar
Kompetensi Dasar SMA/MA) :
1) Memenuhi sejumlah konsep ekonomi yang berkaitan
peristiwa dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-
hari. Terutama yang terjadi di lingkungan individu, rumah
tangga, masyarakat dan negara.
2) Menampilkan sikap ingin tahu dan terhadap sejumlah konsep
ekonomi yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.
3) Membentuk sikap bijak, rasional, dan bertanggung jawab
dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu
ekonomi, manajemen, dan akuntansi yang bermanfaat bagi
diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, dan negara.
4) Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-
nilai sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik
dalam skala nasional maupun internasional.
Mata pelajaran ekonomi yang disampaikan oleh guru diharapkan
dimengerti oleh siswa dalam kaitannya dengan dunia nyata tidak hanya
sebagai ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai keterampilan dalam
memenuhi kebutuhan hidup dari individu maupun kelompok.
d. Ekonomi dalam Kurikulum 2013
Ekonomi merupakan suatu bidang ilmu yang penting bagi
keberlangsungan hidup manusia. Keberadaan ilmu ekonomi akan terus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Ilmu ekonomi
diajarkan kepada generasi penerus bangsa yang nantinya akan
memegang perekonomian. Pada Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan,
mata pelajaran ekonomi SMA/MA menjadi mata pelajaran yang
ditempuh oleh siswa ketika memasuki kelas XI dengan memilih jurusan
Ilmu Pengetahuan Sosial. Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran
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ekonomi tingkat SMA/MA termasuk dalam kelompok mata pelajaran
peminatan.
e. Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013
Kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas
tapi juga dimana pun asalkan terdapat sumber belajar. Menurut H.E.
Mulyasa (2013: 125-130), dalam melaksanakan pembelajaran terdapat
tiga tahap yang dilalui yaitu kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti
atau pembentukan kompetensi dan karakter, dan kegiatan akhir atau
penutup. Kegiatan awal dilakukan dengan membuka pelajaran, guru
membina suasana yang kondusif untuk belajar, dan guru juga dapat
memberikan tes pengetahuan awal kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan
inti menurut Sofan Amri (2013: 55) adalah :
Proses pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
peserta didik.
Pada dasarnya kegiatan inti mencakup penyampaian materi
pembelajaran untuk membentuk kompetensi dan karakter siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Kompetensi Inti yang ingin dicapai dalam
Kurikulum 2013 meliputi kompetensi spiritual dan kompetensi sosial.
Kompetensi Inti dijabarkan dalam Kompetensi Dasar dan diajarkan
melalui mata pelajaran.
Selanjutnya yaitu kegiatan penutup yang terdiri dari
pembentukan kesimpulan berdasarkan pembelajaran yang telah
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dilakukan, melakukan penilaian atau refleksi, memberikan tugas maupun
program untuk membantu peserta didik yang belum menguasai pelajaran
maupun yang sudah menguasai, selain itu juga menyampaikan rencana
pembelajaran untuk pertemuan yang akan datang.
f. Kegiatan Penilaian dalam Kurikulum 2013
Kegiatan penilaian dalam Kurikulum 2013 memiliki perbedaan
dengan KTSP. Menurut Sofan Amri (2013: 57), penilaian dilakukan oleh
guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan
laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.
Tingkat pencapaian kompetensi siswa meliputi ranah afektif, kognitif,
dan psikomotor. Penilaian dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung dan hasil dari pembelajaran tersebut, dapat berupa penilaian
diri, tugas-tugas yang diberikan maupun tes tertulis dan tes langsung.
H.E. Mulyasa (2013: 143-157) mengungkapkan bahwa penilaian
kegiatan pembelajaran terdiri dari penilaian proses pembelajaran,
penilaian unjuk kerja, penilaian karakter, penilaian portofolio, dan
ketuntasan belajar. Keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik
yang mampu menyelesaikan atau mencapai KKM yaitu 85% dari jumlah
peserta didik yang ada di kelas tersebut, jika lebih dari kriteria tersebut
maka pembelajaran di suatu kelas dikatakan berhasil. Penilaian
dilakukan mengacu pada pedoman guru yang sudah diberikan oleh
pemerintah. Pemberian skor terhadap siswa dilakukan dengan pemberian
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skor berupa huruf bukan angka lagi, skor tersebut kemudian dijabarkan
sesuai dengan kriteria yang telah ditempuh.
B. Penelitian yang Relevan
Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar
penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Andika Dewi Putri (2012) yang berjudul
Analisis Kesiapan Guru Bidang Studi dalam Mengajarkan IPS Terpadu di
SMP Negeri 6 Kecamatan Medan Kota. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 6 Medan Kota dan pengambilan data dilakukan dengan metode
wawancara dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru
bidang studi di SMP Negeri 6 Kecamatan Medan Kota dalam mengajarkan
IPS Terpadu ditinjau dari pengelolaan pembelajaran sebesar 79,86%
termasuk dalam kategori siap. Kendala yang dihadapi guru-guru bidang
studi dalam mengajarkan IPS Terpadu , antara lain kurang menyatunya
konsep geografi, ekonomi, sejarah dan sosiologi dalam benak guru serta
keterbatasan sarana pendukung pembelajaran IPS Terpadu di sekolah.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Neti Budiwati (2007) yang berjudul
Tantangan Profesionalisme dan Kesiapan Guru dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
(Survei pada guru mata pelajaran ekonomi SMA di Bandung raya Jawa
Barat). Penelitian ini dilakukan pada SMA di Bandung raya Jawa Barat dan
pengambilan data menggunakan kuesioner penelitian. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa tingkat efektivitas implementasi KTSP Ekonomi
berada pada tingkat pengukuran yang juga tinggi (5,38), yang jika
dibandingkan dengan skor idealnya mencapai 76,86%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat efektivitas implementasi KTSP Ekonomi
SMA sudah baik, dengan kata lain implementasi KTSP Ekonomi SMA
dapat dikatakan efektif.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Lusia Evanita (2013)  yang berjudul
Analisis Kompetensi Pedagogik dan Kesiapan Guru Sekolah Menengah
Atas dalam Mendukung Implementasi Kurikulum 2013. Penelitian ini
dilakukan di SMA se Kota Semarang dan sumber data yang digunakan
adalah guru Biologi kelas X SMA se Kota Semarang dengan sampel
penelitian sebanyak 13 sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Biologi
kelas X SMA se Kota Semarang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.
Selain itu guru Biologi kelas X SMA se Kota Semarang menunjukkan
kesiapan dalam implementasi Kurikulum 2013.
C. Kerangka Berpikir
Permasalahan pendidikan yang muncul membuat Kemendikbud menilai
perlu dikembangkan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013. Pengembangan
kurikulum 2013 dilakukan karena adanya tantangan internal maupun tantangan
eksternal (Kemendikbud 2013). Tantangan internal terkait tuntutan pendidikan
yang mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan dan faktor perkembangan
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penduduk Indonesia. Tantangan eksternal berkaitan dengan tantangan masa
depan, kompetensi yang diperlukan di masa depan, persepsi masyarakat,
perkembangan pengetahuan dan pedagogik, serta berbagai fenomena negatif
yang mengemuka. Hasil analisis PISA menunjukkan hampir semua siswa
Indonesia hanya menguasai pelajaran sampai level 3 saja, sementara negara
lain banyak yang sampai level 4, 5, bahkan 6 (Kemendikbud, 2013). Selain itu,
fenomena negatif akibat kurangnya karakter yang dimiliki peseta didik
menuntut pemberian pendidikan karakter dalam pembelajaran. Pernyataan
tersebut didukung presepsi masyarakat bahwa pembelajaran terlalu
menitikberatkan pada kognitif, beban siswa terlalu berat, dan kurang
bermuatan karakter.
Perubahan kurikulum memiliki tujuan meningkatkan rasa ingin tahu
dan keaktifan siswa. Bahan uji publik Kurikulum 2013 menjelaskan standar
penilaian kurikulum baru selain menilai keaktifan bertanya, juga menilai proses
dan hasil observasi siswa serta kemampuan siswa menalar masalah yang
diajukan guru sehingga siswa diajak berpikir logis. Elemen perubahan
Kurikulum 2013 meliputi perubahan standar kompetensi lulusan, standar
proses, standar isi, dan standar penilaian (Kemendikbud, 2012). Standar
kompetensi lulusan dibedakan menjadi domain yaitu sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan. Rancangan Kurikulum 2013 menyebutkan adanya pengurangan
mata pelajaran di tingkat SD dan SMP. Perubahan lain yaitu penambahan jam
pelajaran, komponen kurikulum seperti buku teks dan pedoman disiapkan
pemerintah, adanya integrasi mata pelajaran IPA dan IPS di tingkat SD, serta
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rencana penjurusan lebih awal di tingkat SMA. Adapun kerangka berpikir
digambarkan sebagai berikut:







 Tantangan masa depan












Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
hanya menggambarkan keadaan atau status fenomena (Suharsimi Arikunto
(1998: 139). Fenomena yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu tentang
analisis kesiapan guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-
Kabupaten Banjarnegara dalam mendukung implementasi kurikulum 2013.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 312), metode survei merupakan penelitian
yang biasa dilakukan dengan subjek yang banyak, dimaksudkan untuk
mengumpulkan pendapat atau informasi mengenai status gejala pada waktu
penelitian berlangsung.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuisioner. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006: 151) kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kusioner dibagikan
kepada guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara untuk mengetahui kesiapan guru dalam mendukung implementasi
kurikulum 2013.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 118) “Variabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Guna
memperjelas variabel penelitian, perlu dikemukakan definisi operasional dari
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variabel. Variabel dalam penelitian ini yaitu kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mendukung
implementasi kurikulum 2013.
Secara operasional kesiapan guru dapat menunjukkan seberapa besar
kesiapan guru ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara
dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. Kesiapan guru meliputi
kemampuan menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola
kelas dengan pengalaman belajar, menggunakan media/sumber dengan
pengalaman belajar, menguasai landasan-landasan kependidikan dengan
pengalaman belajar, mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman
belajar, mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan
dengan pengalaman belajar, mengenal dan menyelenggarakan administrasi
sekolah dengan pengalaman belajar, dan memahami prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
C. Subjek Penelitian
Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2006: 181),
“Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik
kuantatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai
sekelompok objek yang lengkap dan jelas”. Menurut Suharsimi Arikunto
(2006: 108), “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian“. Subjek dalam
penelitian ini adalah semua guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas
Se- Kabupaten Banjarnegara yang berjumlah 31 orang guru dari 11 Sekolah
Menengah Atas, diambil semua untuk menjadi subjek penelitian, sehingga
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disebut penelitian populasi. Adapun rincian Sekolah Menengah Atas se
Kabupaten Banjarnegara dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Sekolah Menengah Atas se-Kabupaten Banjarnegara
No Nama Sekolah Jumlah Guru Ekonomi
1. SMA Negeri 1 Sigaluh 2
2. SMA Negeri 1 Banjarnegara 5
3. SMA Negeri 1 Bawang 4
4. SMA Negeri 1 Purwonegoro 2
5. SMA Negeri 1 Purwareja Klampok 3
6. SMA Negeri 1 Batur 1
7. SMA Negeri 1 Karangkobar 5
8. SMA Negeri 1 Wanadadi 5
9. SMA Cokroaminoto 1
10. SMA Muhamadiyah Kalibening 1
11. SMA PGRI Pwj Klampok 2
Jumlah 31
(Sumber: MGMP Guru Mapel Ekonomi SMA Kabupaten Banjarnegara 2013)
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101), “Instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya.” Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 128), “Angket
atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau peryataan yang digunakan
untuk memperoleh informasi sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui.”
Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2006: 102-103), membagi angket
menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam
bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai
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dengan kehendak dan keadaannya. Angket tertutup adalah angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal
memberikan tanda check list (√) pada kolom atau tempat yang sesuai,
dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat.
Penskoran digunakan dengan menggunakan modifikasi skala Likert
dengan empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Responden dapat
memilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang disesuaikan dengan
keadaan subjek. Responden dapat memilih salah satu dari empat alternatif
jawaban yang disesuaikan dengan keadaan subjek.
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian menurut
Sutrisno Hadi (1991: 7-11) sebagai berikut:
a. Mendefinisikan Konstrak
Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur.
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah kesiapan guru. Kesiapan
guru dapat menunjukkan seberapa besar kesiapan guru ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013. Kesiapan guru yang diteliti meliputi kepahaman tentang
struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, kesiapan penggunaan buku
guru, kesiapan penggunaan buku siswa, kesiapan perencanaan
pembelajaran, kesiapan manajemen pembelajaran, kesiapan proses




Langkah ini bertujuan untuk menandai faktor atau variabel yang
dikemukakan dalam konstrak yang diteliti. Yang penting untuk dilakukan
adalah semacam pemeriksaan mikroskopik terhadap konstrak dan
menemukan unsur-unsurnya.
c. Menyusun butir-butir pertanyaan
Adalah langkah ketiga dengan menyusun butir-butir pertanyaan
yang mengacu pada faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian.
Untuk menyusun butir-butir pernyataan, maka faktor-faktor tersebut
dijabarkan menjadi kisi-kisi instrumen peneliti yang kemudian
dikembangkan dalam butir-butir soal atau pernyataan.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa
angket/kuisioner. Butir pernyataan harus merupakan penjabaran dari isi
faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, kemudian dijabarkan menjadi
indikator-indikator yang ada disusun butir-butir soal yang dapat
memberikan gambaran tentang keadaan faktor tersebut. Setelah didapat
butir-butir angket, kemudian peneliti melakukan expert judgment/dosen
ahli untuk validasi angket. Expert judgment/dosen ahli dalam penelitian
ini yaitu Ibu Daru Wahyuni, M.Si. Butir-butir angket dapat dilihat pada
tabel 3 sebagai berikut (tersaji pada halaman berikutnya).
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Kepahaman tentang Struktur dan
Materi Ekonomi Kurikulum 2013 1, 2, 3, 4
Kesiapan Penggunaan Buku Guru 5, 7, 8, 6
Kesiapan Penggunaan Buku
Siswa 9, 10, 11, 12
Kesiapan Perencanaan
Pembelajaran 13, 14, 15, 16
Kesiapan Manajemen
Pembelajaran 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23
Kesiapan Proses Pembelajaran 24,25, 26, 27
Kesiapan Proses Penilaian 31, 32,33, 34, 35, 36, 37,
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44
Jumlah 44
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan
pemberian angket kepada guru yang menjadi subjek dalam penelitian.
Adapun mekanismenya adalah sebagai berikut:
1) Peneliti mencari data guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah
Atas Se- Kabupaten Banjarnegara.
2) Peneliti menentukan jumlah guru yang menjadi subjek penelitian.
3) Peneliti menyebarkan angket kepada responden.
4) Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip
atas hasil pengisian angket.
5) Selanjutnya peneliti melakukan pengkodingan.




Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada
informan dan jawaban-jawaban responden dicatat dan direkam dengan
alat. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terbuka artinya
narasumber mengetahui maksud dari tujuan penelitian mengadakan
wawancara.
Wawancara antara peneliti dan informan dilakukan secara
nonformal, artinya peneliti melakukan tanya jawab dengan informan
menggunakan bahasa informal percakapan sehari- hari seperti berbicara
biasa. Hal ini bertujuan agar antara peneliti dan informan tidak ada jarak
sehingga tanya jawab berlangsung santai (Moleong, 2007: 187).
Untuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap, peneliti
melakukan wawancara terhadap beberapa orang guru mata pelajaran
ekonomi SMA se Kabupaten Banjarnegara. Peneliti menggunakan
beberapa alat seperti alat rekam dan alat tulis sebagai alat bantu
wawancara.
E. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
kuantitatif. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif
persentase.
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Pengkategorian tersebut menggunakan skor standar. Menurut Saifudin
Azwar, (2014: 163) untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Tabel 4. Kelas Interval
No Interval Kategori
1 M + 1,5 SD < X Sangat Siap
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Siap
3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup Siap
4 M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Tidak Siap
5 X≤ M - 1,5 SD Sangat Tidak Siap
Keterangan:
M : nilai rata-rata (mean)
X : skor
S : standar deviasi
(Sumber: Saifudin Azwar, 2014: 163)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum
Kabupaten Banjarnegara adalah salah satu kabupaten di wilayah
propinsi Jawa Tengah. Kabupaten Banjarnegara terdiri atas 20 kecamatan,
yang dibagi lagi atas 266 desa dan 12 kelurahan. Untuk pusat pemerintahan
berada di kecamatan Banjarnegara. Adapun batas-batas wilayah kabupaten
Banjarnegara adalah sebagai berikut:
a. Utara berbatasan dengan kabupaten Pekalongan dan kabupaten Batang
b. Selatan berbatasan dengan kabupaten Kebumen
c. Timur berbatasan dengan kabupaten Wonosobo
d. Barat berbatasan dengan kabupaten Banyumas dan kabupaten Purbalingga
Secara khusus penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri dan swasta yang tersebar di sejumlah kecamatan yang
berada di wilayah kabupaten Banjarnegara. Penelitian dilaksanakan di Sekolah
Menengah Atas Se-Kabupaten Banjarnegara dan dilakukan pada bulan Juli-
September 2014. Subjek dalam penelitian ini adalah semua guru mata pelajaran
ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara yang berjumlah 31 orang guru dari
11 SMA.
Tabel profil guru mata pelajaran ekonomi sekolah menengah atas se
Kabupaten Banjarnegara tersaji pada tabel 5 berikut ini (tersaji pada halaman
berikutnya).
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Tabel 5. Profil Guru Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-
Kabupaten Banjarnegara
No Nama Pendidikan Asal Sekolah
1 Drs. Ibnu Ashar, M.M. S2 SMA N 1 Banjarnegara
2 Dra. Sugiyanti S1 SMA N 1 Banjarnegara
3 Drs. Munajad S1 SMA N 1 Banjarnegara
4 Budi Riyono, S.Pd, M.M. S2 SMA N 1 Banjarnegara
5 Elvi Sukeksi, S.E S1 SMA N 1 Banjarnegara
6 Ari Budi Rahayu, S.Pd S1 SMA N 1 Batur
7 Drs. Triya Suranta S1 SMA N1 Bawang
8 Nurwidayati, S.Pd S1 SMA N1 Bawang
9 Dwi Mulyani, S.Pd S1 SMA N1 Bawang
10 Tri Marini Lestari, S.Pd S1 SMA N1 Bawang
11 Drs. Nanang Sudaryono S1 SMA N 1 Pwj. Klampok
12 Asih Purwati, S.Pd S1 SMA N 1 Pwj. Klampok
13 Asih Trisnowati, S.Pd S1 SMA N 1 Pwj. Klampok
14 Siti Indiyatun, SE S1 SMA N 1 Purwonegoro
15 Subiyantoro, S.E S1 SMA N 1 Purwonegoro
16 Drs. A. Junaidi A, M.M. S2 SMA N 1 Karangkobar
17 Sumarlan, S.Pd S1 SMA N 1 Karangkobar
18 Drs. Muklis S1 SMA N 1 Karangkobar
19 Dra. Elies Sri Wahyuni S1 SMA N 1 Karangkobar
20 Yuswiyati, S.Pd S1 SMA N 1 Karangkobar
21 Drs. Sutarso S1 SMA N 1 Sigaluh
22 Dra. Tatik Hermin S, M.M. S2 SMA N 1 Sigaluh
23 Dra. Yuli Maryati S1 SMA N 1 Wanadadi
24 Arif Afiyanto, S.E S1 SMA N 1 Wanadadi
25 Rusmiyati, S.Pd S1 SMA N 1 Wanadadi
26 Musyarofah Harisuci, S.E S1 SMA N 1 Wanadadi
27 Wiwien Sulistyowati, S.Pd S1 SMA N 1 Wanadadi
28 Dra. Umu Kulsum S1 SMA Cokroaminoto
29 Solikhin, S.Pd S1 SMA Muh. Kalibening
30 Dra. Umiyati S1 SMA PGRI Pwj Klampok
31 Dra. Triningsih S1 SMA PGRI Pwj Klampok
Berikut akan dipaparkan secara rinci tentang profil guru mata pelajaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara. Di bawah ini
disajikan diagram pie profil tingkat pendidikan guru mata pelajaran ekonomi
sekolah menengah atas se- Kabupaten Banjarnegara.
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Gambar 2. Profil Tingkat Pendidikan Guru Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara
Berdasarkan tabel dan diagram pie di atas menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan guru mata pelajaran ekonomi sekolah menengah atas se- Kabupaten
Banjarnegara, guru dengan pendidikan S2 sebesar 12,90% (4 guru) dan
pendidikan S1 sebesar 87,10% (27 guru). Jadi sebagian besar guru mata
pelajaran ekonomi SMA se- Kabupaten Banjarnegara berpendidikan S1. Hal ini
berarti guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas se- Kabupaten
Banjarnegara memenuhi kualifikasi pendidikan yaitu S1.
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Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan bahwa profil lama mengajar
guru mata pelajaran ekonomi sekolah menengah atas se- Kabupaten
Banjarnegara, guru yang mengajar ≤ 5 tahun sebesar 0 % (0 orang), guru yang
mengajar 6-10 tahun berjumlah 6 orang, guru yang mengajar 11-15 tahun
berjumlah 10 orang, guru yang mengajar 16-20 tahun berjumlah 5 orang, guru
yang mengajar 21-25 tahun berjumlah 4 orang, dan guru yang mengajar ≥ 26
tahun berjumlah 6 orang. Jadi sebagian besar guru mata pelajaran ekonomi
Sekolah Menengah Atas se- Kabupaten Banjarnegara memiliki pengalaman
mengajar antara 11-15 tahun.
Gambar 4. Profil Guru yang Sudah Sertifikasi dan Belum Sertifikasi
Berdasarkan diagram pie di atas menunjukkan profil guru mata pelajaran
ekonomi sekolah menengah atas se-kabupaten Banjarnegara, yang belum
sertifikasi sebesar 12,90% (4 guru) dan sudah sertifikasi sebesar 87,10% (27
guru). Jadi guru mata pelajaran ekonomi sekolah menengah atas se- Kabupaten






Profil Guru yang Sudah Sertifikasi dan Belum Sertifikasi
56
Gambar 5. Profil Guru yang Sudah Pelatihan dan Belum Pelatihan
Berdasarkan diagram pie di atas menunjukkan profil guru mata pelajaran
ekonomi sekolah menengah atas se-kabupaten Banjarnegara, yang belum
pelatihan sebesar 64,52% (20 guru) dan yang sudah pelatihan sebesar 35,48%
(11 guru). Jadi guru mata pelajaran ekonomi sekolah menengah atas se-
Kabupaten Banjarnegara sebagian besar belum pernah mengikuti pelatihan
kurikulum 2013.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013
Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk
menggambarkan hasil-hasil pengumpulan data yaitu tentang jawaban
responden atas angket yang diberikan untuk mengukur kesiapan guru mata
pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Data untuk mengidentifikasi kesiapan
guru mata pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
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terdiri atas 44 pernyataan dan terbagi dalam 7 indikator, yaitu; (1)
kepahaman tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, (2)
kesiapan penggunaan buku guru, (3) kesiapan penggunaan buku siswa, (4)
kesiapan perencanaan pembelajaran, (5) kesiapan manajemen pembelajaran,
(6) kesiapan proses pembelajaran, (7) kesiapan proses penilaian.
Grafik data kesiapan guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah
Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum
2013 tampak pada gambar 5 di bawah ini.
Gambar 6. Digram Batang Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA
Se- Kabupaten Banjarnegara dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013
Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 3,23% (1
guru), kategori “tidak siap” sebesar 45,16% (14 guru), kategori “cukup siap”
sebesar 25,81% (8 guru), kategori “siap” sebesar 16,13% (5 guru), dan
kategori “sangat siap” sebesar 9,68% (3 guru). Berdasarkan hasil di atas,
kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara
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Rincian mengenai kesiapan guru mata pelajaran ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 terbagi dalam 7 indikator, yaitu; (1) kepahaman tentang
struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, (2) kesiapan penggunaan
buku guru, (3) kesiapan penggunaan buku siswa, (4) kesiapan perencanaan
pembelajaran, (5) kesiapan manajemen pembelajaran, (6) kesiapan proses
pembelajaran, (7) kesiapan proses penilaian adalah sebagai berikut:
a. Kepahaman tentang Struktur dan Materi Ekonomi Kurikulum 2013
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesiapan
guru mata pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan indikator kepahaman
tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013 tampak pada
gambar 6 di bawah ini.
Gambar 7. Diagram Batang Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi
SMA Se- Kabupaten Banjarnegara berdasarkan Indikator Kepahaman
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Berdasarkan gambar 6 menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 berdasarkan indikator kepahaman tentang struktur dan
materi ekonomi kurikulum 2013 pada kategori “sangat tidak paham”
3,23% (1 guru), kategori “tidak paham” 25,81% (8 guru), kategori
“cukup paham” 54,84% (17 guru), kategori “paham” 6,45% (2 guru), dan
kategori “sangat paham” sebesar 9,68% (3 guru). Berdasarkan hasil di
atas kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten
Banjarnegara berdasarkan indikator kepahaman tentang struktur dan
materi ekonomi kurikulum 2013 dalam kategori “sangat tidak paham”
dan “tidak paham” sebesar 29,04% sedangkan kategori “paham” dan
“sangat paham” sebesar 16,13%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan
kepahaman tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013 masuk
kategori “sangat tidak paham” dan “tidak paham” .
b. Kesiapan Penggunaan Buku Guru
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesiapan guru
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan penggunaan buku guru tampak pada gambar 8
(disajikan pada halaman berikutnya).
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Gambar 8. Diagram Batang Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesiapan Penggunaan Buku Guru
Berdasarkan gambar 7 menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 berdasarkan indikator kesiapan penggunaan buku guru
berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 9,68% (3 guru), kategori
“tidak siap” sebesar 19,35% (6 guru), kategori “Cukup Siap” sebesar
35,48% (11 guru), kategori “siap” sebesar 35,48% (11 guru), dan
kategori “sangat siap” sebesar 0% (0 guru). Berdasarkan hasil di atas
kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara
berdasarkan indikator kesiapan penggunaan buku guru dalam kategori
“sangat tidak siap” dan “tidak siap” sebesar 29,03% sedangkan kategori
“siap” dan “sangat siap” sebesar 35,48%. Hasil ini menunjukkan
kecenderungan kesiapan penggunaan buku guru masuk kategori “siap”
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c. Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesiapan guru
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan penggunaan buku siswa tampak pada gambar 8.
Gambar 9. Diagram Batang Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan penggunaan buku siswa berada pada kategori “sangat
tidak siap” sebesar 3,23% (1 guru), kategori “tidak siap” sebesar 29,03%
(9 guru), kategori “Cukup Siap” sebesar 35,48% (11 guru), kategori
“siap” sebesar 16,13% (5 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar
16,13% (5 guru). Berdasarkan hasil di atas kesiapan guru berdasarkan
indikator kesiapan penggunaan buku siswa dalam kategori “sangat tidak
siap” dan “tidak siap” sebesar 32,26% sedangkan kategori “siap” dan
“sangat siap” sebesar 32,26%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan
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d. Kesiapan Perencanaan Pembelajaran
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesiapan guru
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan perencanaan pembelajaran pada gambar 9.
Gambar 10. Diagram Batang Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesiapan Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan gambar 9 menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan perencanaan pembelajaran berada pada kategori
“sangat tidak siap” sebesar 6,45% (2 guru), kategori “tidak siap” sebesar
19,35% (6 guru), kategori “Cukup Siap” sebesar 45,16% (14 guru),
kategori “siap” sebesar 25,81% (8 guru), dan kategori “sangat siap”
sebesar 3,26% (1 guru). Kesiapan guru berdasarkan indikator kesiapan
perencanaan pembelajaran dalam kategori “sangat tidak siap” dan “tidak
siap” sebesar 25,8% sedangkan kategori “siap” dan “sangat siap” sebesar
29,07%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan kesiapan perencanaan
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e. Kesiapan Manajemen Pembelajaran
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesiapan guru
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan manajemen pembelajaran tampak pada gambar 10.
Gambar 11. Diagram Batang Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesiapan Manajemen Pembelajaran
Berdasarkan gambar 10 menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan manajemen pembelajaran berada pada kategori
“sangat tidak siap” sebesar 3,23% (1 guru), kategori “tidak siap” sebesar
22,58% (7 guru), kategori “Cukup Siap” sebesar 41,94% (13 guru),
kategori “siap” sebesar 29,03% (9 guru), dan kategori “sangat siap”
sebesar 3,23% (1 guru). Kesiapan guru berdasarkan indikator kesiapan
manajemen pembelajaran dalam kategori “sangat tidak siap” dan “tidak
siap” sebesar 25,81% sedangkan kategori “siap” dan “sangat siap”
sebesar 32,26%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan kesiapan
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f. Kesiapan Proses Pembelajaran
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesiapan guru
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan proses pembelajaran tampak pada gambar 11.
Gambar 12. Diagram Batang Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan
Indikator Kesiapan Proses Pembelajaran
Berdasarkan gambar 11 menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan indikator kesiapan
proses pembelajaran berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar
6,45% (2 guru), kategori “tidak siap” sebesar 22,58% (7 guru), kategori
“Cukup Siap” sebesar 41,94% (13 guru), kategori “siap” sebesar 29,03%
(9 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 0% (0 guru). Berdasarkan
hasil di atas kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten
Banjarnegara berdasarkan indikator kesiapan proses pembelajaran dalam
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kategori “siap” dan “sangat siap” sebesar 29,03%. Hasil ini menunjukkan
kecenderungan kesiapan proses pembelajaran masuk kategori “cukup
siap” .
g. Kesiapan Proses Penilaian
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesiapan
guru mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan proses penilaian tampak pada gambar 12.
Gambar 13. Diagram Batang Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesiapan Proses Penilaian
Berdasarkan gambar 12 menunjukkan bahwa kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan indikator kesiapan
proses penilaian berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 9,68%
(3 guru), kategori “tidak siap” sebesar 16,13% (5 guru), kategori “Cukup
Siap” sebesar 45,16% (14 guru), kategori “siap” sebesar 22,58% (7 guru),
dan kategori “sangat siap” sebesar 6,45% (2 guru). Berdasarkan hasil di















Indikator Kesiapan Proses Penilaian
66
Banjarnegara berdasarkan indikator kesiapan proses penilaian dalam
kategori “sangat tidak siap” dan “tidak siap” sebesar 25,81% sedangkan
kategori “siap” dan “sangat siap” sebesar 29,03%. Hasil ini menunjukkan
kecenderungan kesiapan proses penilaian masuk kategori “siap” dan
“sangat siap” .
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kesiapan Guru Mata Pelajaran
Ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
Mengimplementasikan Kurikulum 2013
Guru harus siap dengan adanya Kurikulum 2013 yang sudah
dilaksanakan saat ini dan akan terus diimplementasikan pada periode-
periode selanjutnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 54), kesiapan
adalah suatu kompetensi, sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi
berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat
sesuatu. Kesiapan tersebut mulai dari pemahaman, mental, maupun
kemampuan guru yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Dalam menjalankan tugasnya guru harus menguasai bahan pengajaran
sesuai dengan tingkat/kelas murid. Penguasaan metode dan ruang lingkup
pelajaran menjadi syarat untuk mentransfer pengetahuan anak, di samping
menunjang administratif dan fondasi-fondasi kurikulum. Hubungan guru
dan siswanya merupakan jantungnya keseluruhan proses pembinaan
kurikulum (Hamalik, 2001).
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Faktor Pendukung kesiapan guru mata pelajaran ekonomi Sekolah
Menengah Atas se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013, di antaranya:
a. Guru sudah mengikuti pelatihan kurikulum
Dari 31 Guru Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas
Se- Kabupaten Banjarnegara, 11 Guru sudah ada yang pernah mengikuti
pelatihan kurikulum 2013 sehingga Guru dirasa siap dan mampu
mengimplementasikan kurikulum 2013 di sekolahnya.
b. Faktor pengalaman
Dilihat dari faktor pengalaman Guru Mata Pelajaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara, sudah mempunyai
pengalaman mengajar yang cukup lama sehingga Guru tersebut sudah
terbiasa mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan. Dari
pengalaman mengajar yang lama diharapkan dapat membantu Guru dalam
menerapkan kurikulum 2013.
c. Sarana dan Prasarana
Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Banjarnegara sebagian besar
sudah memiliki sarana dan prasarana yang memadai, misalnya: adanya
laboratorium komputer, LCD proyektor, perpustakaan yang memadai,
adanya layanan jaringan wifi, dan banyaknya Guru yang menguasai
komputer (hasil observasi pada tanggal 8 Juli 2014).
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Faktor Penghambat Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013, di antaranya:
a. Guru Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara ada yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013, yaitu
berjumlah 20 guru.
b. Guru Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara tetap menerapkan kurikulum 2013 hanya sepengetahuan guru
tersebut tanpa ada pedoman atau pengarahan dari pemerintah karena tidak
semua guru telah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 2013.
Sosialisasi kurikulum 2013 dirasakan masih kurang menyeluruh. Oleh
karena itu guru menerapkan kurikulum 2013 tanpa memahami sepenuhnya
prinsip kurikulum 2013 itu sendiri.
c. Belum meratanya pendistribusian buku pegangan untuk guru dan siswa.
Buku merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dan
siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Tapi pada
kenyataannya pendistribusian buku pegangan guru maupun siswa yang
belum merata. Hanya ada 3 sekolah yang sudah mendapatkan buku
pegangan guru dan siswa, sedangkan sisanya sebesar 8 sekolah sama
sekali belum mendapatkan buku pegangan tersebut sampai saat
penelitian berlangsung yaitu pada bulan September. Sehingga hal ini
dapat menghambat guru maupun siswa dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013.
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d. Bahan ajar dan media pembelajaran yang belum memadai.
Bahan ajar dan media pembelajaran yang seharusnya dimiliki oleh
sekolah atau guru tapi kenyataanya belum merata setiap sekolah memiliki
bahan ajar tersebut. Bahkan dari hasil wawancara banyak guru yang
menyatakan bahwa mereka mencari bahan ajar sendiri melalui internet.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis dari 31 guru mata pelajaran ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara menunjukkan bahwa kesiapan guru
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 masuk dalam kategori Cukup Siap.
Cukup siap artinya ada beberapa orang guru yang sudah siap dan ada juga beberapa
guru yang belum siap untuk mengimplementasikan kurikulum 2013. Dari 31 guru
mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas se kabupaten Banjarnegara
35,48% (11 guru) sudah mengikuti pelatihan dan 64,52% (20 guru) belum
mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Diharapkan guru yang sudah mengikuti
pelatihan kurikulum bisa dan siap untuk mengimplementasikan kurikulum 2013
dan bagi guru yang belum mengikuti pelatihan diharapkan untuk menambah
wawasan dengan cara mencari informasi tentang kurikulum 2013 di internet
maupun sumber yang lain.
Sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung implementasi
kurikulum 2013 dari tiap Sekolah Menengah Atas yang ada di kabupaten
Banjarnegara ada sekolah yang siap dan ada juga yang belum. Untuk sekolah yang
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sarana dan prasarananya sudah siap, yaitu SMA Negeri 1 Banjarnegara, SMA
Negari 1 Bawang, dan SMA Negeri 1 Purwareja Klampok. Sudah siap di sini
berarti di sekolah tersebut sudah tersedia sarana dan prasarana yang dapat
mendukung pelaksanaan implementasi kurikulum 2013, di antaranya adanya LCD
proyektor yang dapat menunjang dan membantu pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, adanya akses internet/wifi sehingga memudahkan siswa untuk
mencari sendiri informasi atau pengetahuan melalui media internet, dan adanya
laboratorium komputer untuk menunjang kegiatan belajar siswa.
Setiap guru juga diharapkan memiliki laptop/komputer, karena dengan
adanya laptop/komputer guru dapat membuat media pembelajaran yang kreatif
sehingga memacu siswa agar lebih antusias dan membuat siswa menjadi lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tuntutan kegiatan
pembelajaran di saat ini, dimana siswa harus berperan aktif saat kegiatan
pembelajaran, dan siswa juga harus aktif mencari sendiri pengetahuan melalui
buku-buku ataupun melalui internet. Saat kegiatan pembelajaran peran guru hanya
sebagai fasilitator saja.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara, guru menyatakan
bahwa buku-buku belum terdistribusi merata dan belum lengkap, sarana dan
prasarana tidak mendukung, misalnya media pembelajaran, masih adanya beberapa
orang guru yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Guru belum siap juga
dikarenakan adanya hambatan-hambatan dalam implementasi kurikulum 2013.
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Hambatan-hambatan tersebut misalnya hambatan dalam aspek penggunaan bahan
pelajaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan hambatan pada aspek
pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013. Menurut para guru untuk
mengatasi hambatan-hambatan tersebut misalnya memperbanyak belajar, membaca
buku, mengikuti kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), sosialisasi
tentang kurikulum 2013 secara menyeluruh kepada guru mata pelajaran ekonomi,
guru berinisiatif mencari informasi tentang kurikulum 2013 misalnya dari internet
dan sumber lainnya.
Namun berdasarkan hasil analisis juga menunjukkan kesiapan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 yaitu 16,13% (5 guru) dalam kategori siap
dan 9,68% (3 guru) kategori sangat siap. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran ekonomi yang menyatakan bahwa guru siap
mengimplementasikan kurikulum 2013 karena sarana dan prasarana yang memadai
di sekolah tempat guru mengajar, guru sudah mengikuti pelatihan kurikulum 2013.
Meskipun tidak semua guru mata pelajaran ekonomi se-Kabupaten Banjarnegara
sudah mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sudah terlaksana di
beberapa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Banjarnegara, misalnya di SMA
Negeri 1 Banjarnegara dan SMA Negeri 1 Purwareja Klampok, pelaksanaan
kurikulum 2103 sudah berjalan kurang lebih selama 1 tahun, yaitu pada kelas X.
Meskipun kurikulum 2013 sudah berjalan,akan tetapi masih adanya kendala yang
dihadapi misalnya belum meratanya pendistribusian buku pegangan guru dan
siswa, materi, RPP, dan silabus.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru mata pelajaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 terbagi dalam 7 indikator, yaitu; (1)
kepahaman tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, (2) kesiapan
penggunaan buku guru, (3) kesiapan penggunaan buku guru, (4) kesiapan
perencanaan pembelajaran, (5) kesiapan manajemen pembelajaran, (6)
kesiapan proses pembelajaran, (7) kesiapan proses penilaian. Secara rinci tiap
indikator dijelaskan sebagai berikut:
1. Kepahaman tentang Struktur dan Materi Ekonomi Kurikulum 2013
Berikut disajikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kepahaman
tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, tersaji pada tabel 6
berikut ini.
Tabel 6. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kepahaman tentang Struktur dan
Materi Ekonomi Kurikulum 2013
Lama
Mengajar
Kepahaman tentang Struktur dan Materi Ekonomi
Kurikulum 2013












































Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kepahaman tentang
struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, guru yang sudah mengikuti
pelatihan tertinggi berada pada kategori “cukup paham” sebesar 22,6% (7
guru) dan terendah berada pada kategori “tidak paham” dan “paham”
masing-masing sebesar 3,2% (1 guru). Guru yang belum mengikuti
pelatihan tertinggi berada pada kategori “cukup paham” sebesar 41,9% (13
guru) dan terendah berada pada kategori “sangat tidak paham”, “paham”,
dan “cukup paham” masing-masing sebesar 3,2% (1 guru). Jadi guru yang
sudah mengikuti pelatihan cenderung “cukup paham” dan guru yang belum
mengikuti pelatihan juga cenderung “cukup paham”.
Agar guru lebih memahami tentang kurikulum 2013 selain adanya
pelatihan juga perlu adanya sosialisasi kurikulum. Sosialisasi ini bertujuan
agar para guru dan siswa memahami tentang kurikulum yang akan digunakan
dan diimplementasikan. Sosialisasi dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait
seperti dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan mengundang ahlinya
bisa dari kalangan pemerintah, akademis, atau dari kalangan pengamat
pendidikan. Selain itu sosialisasi juga bisa langsung oleh kepala sekolah apabila
yang bersangkutan sudah mengenal dan cukup memahaminya.
2. Kesiapan Penggunaan Buku Guru
Berikut disajikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
penggunaan buku guru, tersaji pada tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7. Tabulasi Pelatihan dengan Kesiapan Penggunaan Buku Guru











































Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan penggunaan
buku guru, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “siap” sebesar 29,0% (9 guru) dan terendah berada pada kategori
“cukup siap” sebesar 6,5% (2 guru). Guru yang belum mengikuti pelatihan
tertinggi berada pada kategori “cukup siap” sebesar 29,0% (9 guru) dan
terendah berada pada kategori “siap” sebesar 6,5% (2 guru). Jadi guru yang
sudah mengikuti pelatihan cenderung “siap” dan guru yang belum mengikuti
pelatihan cenderung “cukup siap”.
Dalam kesiapan penggunaan buku guru masih terkendala banyak
masalah diantaranya keterlambatan dan belum meratanya pendistribusian
buku guru. Hal ini dapat menghambat guru maupun siswa dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013.
3. Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
Berikut disajikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
penggunaan buku siswa, tersaji pada tabel 8 berikut ini.
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Tabel 8. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kesiapan Penggunaan
Buku Siswa
Pelatihan Kesiapan Penggunaan Buku Siswa











































Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan penggunaan
buku siswa, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “sangat siap” sebesar 16,1% (5 guru) dan terendah berada pada
kategori “siap” sebesar 6,5% (2 guru). Guru yang belum mengikuti
pelatihan tertinggi berada pada kategori “tidak siap” sebesar 29,0% (9 guru)
dan terendah berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 3,2% (1
guru). Jadi guru yang sudah mengikuti pelatihan cenderung “sangat siap”
dan guru yang belum mengikuti pelatihan cenderung “tidak siap”.
Sama halnya seperti buku guru, buku siswa juga terkendala banyak
masalah di antaranya keterlambatan dan belum meratanya pendistribusian
buku siswa. Karena keterlambatan ini siswa tidak mempunyai buku
pegangan untuk belajar sehingga dapat menghambat kegiatan pembelajaran.
4. Kesiapan Perencanaan Pembelajaran
Berikut disajikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
perencanaan pembelajaran, tersaji pada tabel 9 berikut ini.
76
Tabel 9. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kesiapan Perencanaan
Pembelajaran
Pelatihan Kesiapan Perencanaan Pembelajaran











































Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan perencanaan
pembelajaran, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “cukup siap” sebesar 19,4% (6 guru) dan terendah berada pada
kategori “sangat siap” sebesar 3,2% (1 guru). Guru yang belum mengikuti
pelatihan tertinggi berada pada kategori “cukup siap” sebesar 25,8% (8
guru) dan terendah berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 6,5% (2
guru). Jadi guru yang sudah mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”
dan guru yang belum mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”.
Dalam kurikulum 2013, silabus sudah disiapkan oleh Pemerintah,
baik untuk kurikulum nasional maupun untuk kurikulum wilayah, sehingga
guru tinggal mengembangkan rencana pembelajaran. Di samping silabus,
pemerintah juga sudah membuat buku panduan, baik panduan guru maupun
panduan peserta didik, yang pelaksanaannya juga nanti akan dilakukan
pendampingan (E. Mulyasa, 2013: 181).
Tetapi sebagian guru mata pelajaran ekonomi SMA  di Banjarnegara
masih bingung dan mengalami kesulitan dalam menyusun dan
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mengembangkan perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
2013. Hal ini dikarenakan pelatihan dan sosialisasi kurikulum 2013 yang
masih minim sehingga menyebabkan pengetahuan guru akan kurikulum
2013 masih kurang dan para guru juga masih mengalami kebingungan.
5. Kesiapan Manajemen Pembelajaran
Berikut disajikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
manajemen pembelajaran, tersaji pada tabel 10 berikut ini.
Tabel 10. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kesiapan Manajemen
Pembelajaran
Pelatihan Kesiapan Manajemen Pembelajaran











































Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan manajemen
pembelajaran, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “cukup siap” dan “siap” masing-masing sebesar 16,1% (5 guru)
dan terendah berada pada kategori “tidak siap” sebesar 3,2% (1 guru). Guru
yang belum mengikuti pelatihan tertinggi berada pada kategori “cukup siap”
sebesar 25,8% (8 guru) dan terendah berada pada kategori “sangat tidak
siap” dan “sangat siap” sebesar 3,2% (1 guru). Jadi guru yang sudah
mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap” dan guru yang belum
mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”.
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Menurut Suwarsih Madya (2013) menyatakan bahwa “Kurikulum
2013 menekankan pada standar kompetensi dan perubahan pada manajemen
pembelajarannya. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 mengajarkan
siswa agar terbiasa berpikir kritis tidak hanya sekedar menghafal saja”.
Dengan berpikir kritis diharapkan nalar dan pemikiran siswa akan semakin
terasah. Agar model pembelajaran seperti ini dapat terlaksana guru dituntut
mampu berkomunikasi secara baik dengan siswa. Sehingga antara guru dan
siswa harus sama-sama aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang bersifat kritis bertujuan agar ke depan SDM Indonesia
mampu bersaing di dunia internasional. Untuk mewujudkan hal itu salah
satunya dengan membenahi manajemen pembelajaran di sekolah.
6. Kesiapan Proses Pembelajaran
Berikut disajikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
proses pembelajaran, tersaji pada tabel 11 berikut ini.
Tabel 11. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kesiapan Proses Pembelajaran
Pelatihan Kesiapan    Proses  Pembelajaran












































Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan proses
pembelajaran, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “siap” sebesar 22,6% (7 guru) dan terendah berada pada kategori
“cukup siap” sebesar 12,9% (4 guru). Guru yang belum mengikuti pelatihan
tertinggi berada pada kategori “cukup siap” sebesar 29,0% (9 guru) dan
terendah berada pada kategori “sangat tidak siap” dan “siap” sebesar 6,5%
(2 guru). Jadi guru yang sudah mengikuti pelatihan cenderung “siap” dan
guru yang belum mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”.
Ketua Unit Implementasi Kurikulum 2013 (UIK) Kemdikbud, Tjipto
Sumadi menjelaskan bahwa “model pembelajaran kurikulum 2013 adalah
pembelajaran berbasis saintifik dengan lima langkah pembelajaran yaitu
mengamati, bertanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan”. Pada
kurikulum 2013 ini pelajaran dipusatkan pada siswa, sehingga siswa yang
harus aktif dan tugas guru hanya sebagai motivator saja. Tetapi kenyataan di
lapangan jauh berbeda dengan yang sebenarnya, proses pembelajaran
mengggunakan metode ceramah dan diskusi, dan hanya beberapa siswa
yang aktif saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. dalam penerapan
kurikulum 2013 di sekolah menengah atas se- Kabupaten Banjarnegara.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para guru, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar metode pembelajaran yang digunakan di
sekolah menengah atas se- Kabupaten Banjarnegara adalah metode ceramah
dan metode diskusi.  Metode ceramah bertujuan agar materi yang
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disampaikan guru dapat dengan mudah dan cepat tersampaikan ke peserta
didik, tetapi metode ceramah ini juga memiliki kelemahan diantaranya
metode ceramah jika dilakukan terus menerus terkesan membosankan dan
tidak mendorong siswa untuk aktif tetapi cenderung menyebabkan siswa
bersifat pasif. Metode diskusi melatih siswa untuk berpikir kritis dan melatih
siswa untuk mengemukakan pendapat serta menyampaikan pemikirannya
untuk memecahkan masalah bersama.
7. Kesiapan Proses Penilaian
Berikut disajikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
proses penilaian, tersaji pada tabel 12 berikut ini.
Tabel 12. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kesiapan Proses Penilaian
Pelatihan Kesiapan Proses Penilaian











































Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan proses
penilaian, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “siap” sebesar 16,1% (5 guru) dan terendah berada pada kategori
“sangat siap” sebesar 3,2% (1 guru). Guru yang belum mengikuti pelatihan
tertinggi berada pada kategori “cukup siap” sebesar 35,5% (11 guru) dan
terendah berada pada kategori “sangat tidak siap” dan “sangat siap” masing-
masing sebesar 3,2% (1 guru). Jadi guru yang sudah mengikuti pelatihan
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cenderung “siap” dan guru yang belum mengikuti pelatihan cenderung
“cukup siap”.
Penilaian autentik merupakan ciri khas kurikulum 2013.
Pelaksanaannya mengukur masukan (input), proses, dan keluaran (output)
pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Permendikbud, 2013: 81a). Sebagian guru mata pelajaran ekonomi sekolah
menengah atas se- Kabupaten Banjarnegara bingung dan menganggap
sistem penilaian kurikulum 2013 lebih rumit dari sistem penilaian kurikulum
sebelumnya. Hal ini dikarenakan pelatihan dan sosialisasi tentang kurikulum
2013 yang dirasa masih kurang dan belum dilaksanakan membuat guru mau
tidak mau dituntut untuk melaksanakan proses penilaian sesuai tuntutan
kurikulum 2013 walau sepenuhnya guru tersebut belum terlalu memahami
proses penilaian pada kurikulum 2103.
Perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 telah dijalankan untuk
sebagian satuan pendidikan terpilih. Implementasi Kurikulum 2013
memberikan banyak pekerjaan rumah kepada Kemendikbud. Persoalan utama
dalam implementasi kurikulum adalah kesiapan pola pikir guru, minimnya
pedoman dan sosialisasi tentang kurikulum 2013, dan belum meratanya
pendistribusian buku pegangan kurikulum 2013 baik untuk guru maupun buku
pegangan siswa.
Minimnya pedoman dan sosialisasi tentang kurikulum 2013 terutama di
Kabupaten Banjarnegara bagi pemerintah. Pemerintah harus segera
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memberikan pedoman dan melaksanakan sosialisasi serta pelatihan kurikulum
2013 terutama untuk guru mata pelajaran ekonomi SMA di Kabupaten
Banjarnegara. Selain itu terlambatnya dan belum meratanya pendistribusian
buku pegangan kurikulum 2013 baik untuk guru maupun buku pegangan siswa
juga harus cepat ditangani, agar implementasi kurikulum 2013 dapat berjalan
dengan lancar dan guru mata pelajaran ekonomi SMA di Kabupaten
Banjarnegara tidak mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 tersebut.
Bagi pemerintah, perlu dilakukan pengkajian lebih dalam mengenai
pengembangan kurikulum yang lebih luas, dengan mempertimbangkan pada
kondisi geografis. Seperti diketahui kondisi geografis di Kabupaten
Banjarnegara yang sebagian besar berada di kawasan pegunungan, jangan
sampai kurikulum baru hanya dapat diterapkan di SMA yang berada di
perkotaan tetapi harus dapat merangkul seluruh SMA di Kabupaten
Banjarnegara terutama untuk SMA yang berada di pelosok atau terpencil.
Kurikulum merupakan jembatan dalam menyukseskan pendidikan
sebagai modal dasar pembangunan nasional untuk itu pelaksanaannya perlu
dikawal, dikritisi, dan terus dievaluasi dengan segenap kekurangan dan
kelebihannya. Dengan dukungan dan fondasi yang kuat dari pemerintah
terutama dari Dinas Pendidikan, DPR-RI, dan masyarakat melalui pelaksanaan
Kurikulum 2013 maka tujuan pendidikan pun dapat dicapai dengan baik dan





Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,
dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa:
1. Kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berada pada kategori “sangat
tidak siap” sebesar 3,23% (1 guru), kategori “tidak siap” sebesar 45,16% (14
guru), kategori “cukup siap” sebesar 25,81% (8 guru), kategori “siap”
sebesar 16,13% (5 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 9,68% (3 guru).
Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 138,23, kesiapan guru mata
pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 masuk dalam kategori “cukup siap”.
2. Faktor pendukung kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA se- kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah adanya
beberapa orang guru yang sudah mengikuti pelatihan kurikulum, faktor
pengalaman, serta sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor
penghambat kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA se- kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah sebagian
besar guru belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013, belum meratanya
pendistribusian buku pegangan baik buku pegangan untuk guru maupun
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buku pegangan untuk siswa, dan bahan ajar dan media pembelajaran yang
belum memadai.
B. Keterbatasan Hasil Penelitian
Keterbatasan hasil penelitian yang dapat dikemukakan yaitu:
1. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat
apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan
pendapatnya sendiri atau tidak.
2. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini hanya sebatas menggunakan
expert judgment dan tidak adanya uji validitas.
C. Saran-saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain:
1. Bagi guru yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013 dan belum
memahami tentang implementasi kurikulum 2013 agar lebih mencari
informasi tentang kurikulum 2013 melalui internet, buku panduan, atau
media masa.
2. Bagi pemerintah terutama Dinas Pendidikan Kabupaten Banjarnegara perlu
memberikan sosialisasi kurikulum 2013 secara merata pada tiap sekolah dan
dilakukan segera mungkin. Diharapkan bagi Pemerintah agar
mendistribusikan buku secara merata ke sekolah-sekolah agar  implementasi
Kurikulum 2013 berjalan dengan lancar.
85
DAFTAR PUSTAKA
Ani M. Hasan. (2003). Pengembangan Profesionalisme Guru di Abad
Pertengahan, (online) tersedia di http://artikel.us/A. M. Hasan. Html.
(diunduh 23 Januari 2014).
Dakir. (2004). Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum. Jakarta: Rineka
Cipta.
Faridah Alawiyah. Dampak Implementasi Kurikulum 2013 Terhadap Guru. Jurnal
Vol. V, No. 19/I/P3DI/Oktober/2013
Faridah Alawiyah. Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013. Jurnal
Vol. VI, No. 15/I/P3DI/Agustus/2014.
Hass, Glen and Parkey, F.W. 1974. Curriculum Planning : A New Approach.
USA: Allyn and Bacon.
Hamalik O. (2008). Manajemen Pengembangan Kurikulum. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
. (2001). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem.
Jakarta: Bumi Aksara.
Hasan H. (2013). Informasi Kurikulum 2013. Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia.
H.E. Mulyasa. (2013). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Husain A, AH Dogar, M Azeem & A Shakoor. (2011). Evaluation of Curriculum
Development Proce4. International Journal of Humanities and Social
Science 1 (14):263-271.
Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar. Pengantar Statistika. (2006). Jakarta:
Bumi Aksara.
Iskandar H. (2013). Desain Induk Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
Karsidi R. (2005). Profesionalisme Guru dan Peningkatan Mutu Pendidikan di Era
Otonomi Daerah. Makalah disampaikan pada Seminar Nasional
Pendidikan. Dewan Pendidikan Kabupaten. Wonogiri 23 Juli 2005.
86
Kemendiknas. Permendiknas Nomor 22 tahun 2006. http://academia.edu.
Diunduh pada pukul 13.35 WIB, 20 Maret 2014.
[Kemdikbud] Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2012). Bahan Uji
Publik Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
_______. (2013a). Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013
SMP/MTs Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
_______. (2013b). Pedoman Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
_______. (2013c). Pedoman Pemberian Bantuan Implementasi Kurikulum Tahun
2013. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
_______. (2013d). Pengembangan Kurikulum 2013. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
Kwartolo Y. (2002). Catatan kritis tentang kurikulum berbasis kompetensi. Jurnal
Pendidikan Penabur 1 (1):106-116.
_______. (2007). Mengimplementasikan KTSP dengan pembelajaran partisipatif
dan tematik menuju sukacita dalam belajar (Joy in Learning).Jurnal
Pendidikan Penabur 6 (9):66-80.
Lunenburg LC. (2011). Curriculum Development: Inductive Models. Schooling 2
(1):1-8.
Miarso Y. (2008). Peningkatan Kualifikasi Guru dalam Perspektif Teknologi
Pendidikan. Jurnal Pendidikan Penabur 7 (10):66-76.
Moleong LJ. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
Mulyasa E. (2009). Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
Mustofa. (2007). Upaya pengembangan profesionalisme guru di Indonesia. Jurnal
Ekonomi dan Pendidikan 4 (1):76-88.
Nana Sudjana. (2005). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algesindo.
Nasution S. (2008). Asas-Asas Kurikulum. Edisi Kedua. Jakarta: Bumi Aksara.
87
Paul A. Samuelson. (1980). Economics : Eleventh Edition.  Tokyo : Tosho
Printing
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Replublik Indonesia Nomor 81A
tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum.
http://aristwn.staff.stainsalatiga.ac.id. Diunduh pada pukul 21.05 WIB, 20
Maret 2014.
Purwo BK. (2009). Menjadi guru pembelajar. Jurnal Pendidikan Penabur 8 (13):
64-70.
Pusat Pengkajian, Pengolahan Data dan Informasi (P3DI) Sekretariat Jenderal
DPR RI www.dpr.go.id ISSN 2088-2351.
Saifudin Azwar. (2014). Tes Prestasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
[Sisdiknas] Sistem Pendidikan Nasional. (2012). Keberhasilan Kurikulum 2013.
On line at http://www.kemdiknas.go.id/kemdikbud/uji-publik-kurikulum-
2013-5[diakses tanggal 12 Februari 2014]
Sofan Amri. (2013. Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum
2013. Jakarta: Prestasi Pustakarya.
Suharsimi Arikunto. (2001). Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.
. (1998). Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT.
Rineka Cipta.
_____________. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
PT. Rineka Cipta.
Sukmadinata NS. (2009). Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Supriyoko K. (2013). Mengantisipasi Kegagalan Kurikulum. Makalah
disampaikan pada Seminar Nasional Pendidikan dalam Bulan Pendidikan
Fakultas Ilmu Pendidikan Unnes tahun 2013 bertema Menyongsong
Penyelenggaraan Kurikulum 2013. Semarang : Auditorium Unnes 18 Mei
2013.
Sutrisno Hadi. (1991). Statistik II. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM
Uno HB. (2009). Profesi Kependidikan Problema, solusi, dan Reformasi
Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara.
88
UU No 14 tahun 2005, Permendiknas No 16 tahun 2007.
Widodo. 2012. Pengembangan Kurikulum Sekolah Unggulan. Jurnal Pendidikan
Penabur 11 (19): 38-51.
Wina Sanjaya. (2006). Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media.
Yusanto, I. (2004). Menggagas Sistem Pendidikan Islam. Jakarta: Al-Azhar Press.
Yusuf A. (2007). Kesiapan Sekolah dalam Mengimplementasikan Kurikulum





Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas
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Lampiran 2. Surat Ijin Bakesbanglinmas DIY
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Lampiran 3. Surat Rekomendasi Penelitian Jawa Tengah
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Lampiran 4. Surat Rekomendasi Penelitian Jawa Tengah
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Lampiran 8. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Purwareja Klampok
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Lampiran 10. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Karangkobar
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Lampiran 11. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Purwonegoro
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Lampiran 12. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Sigaluh
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Lampiran 13. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Wanadadi
103
Lampiran 14. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Batur
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Lampiran 15. Surat Keterangan SMA PGRI Purwareja Klampok
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Lampiran 16. Surat Keterangan SMA Muhammadiyah Kalibening
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Lampiran 17. Surat Keterangan SMA Cokroaminoto
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Lampiran 18. Angket Penelitian
ANALISIS KESIAPAN GURU MATA PELAJARAN EKONOMI
SEKOLAH MENENGAH ATAS SE-KABUPATEN BANJARNEGARA
DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013





Sertifikasi Guru : Sudah/Belum
Pelatihan Kurikulum 2013 : Sudah/Belum
B. Angket Kesiapan Guru Ekonomi
Bacalah setiap butir pernyataan di bawah ini dengan teliti kemudian beri tanda
centang  (√) pada jawaban yang sesuai untuk  setiap nomor pernyataan. Guru
diharapkan menyatakan satu jawaban setiap pernyataan dengan cara memilih:
Sangat Paham : SP Sangat Sesuai : S
Paham : P Sesuai : S
Tidak Paham : TP Tidak Sesuai : TS
Sangat Tidak Paham : STP Sangat Tidak Sesuai : STS
Butir-butir pernyataan
No Pernyataan SP P TP STP
Kepahaman tentang Struktur dan Materi Ekonomi Kurikulum 2013
1 Saya dapat mengerti dan memahami struktur dan
materi ekonomi kurikulum 2013.
2 Saya mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
tuntutan kompetensi lulusan,isi, dan proses
pembelajaran kurikulum 2013.
3 Setelah mengerti dan memahami struktur dan materi
ekonomi kurikulum 2013 saya dapat
mengimplementasikan kurikulum 2013.
4 Saya dapat mengatasai hambatan dalam implementasi
kurikulum 2013.
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SS S TS STS
Kesiapan Penggunaan Buku Guru
5 Saya merasakan manfaat dari adanya buku pegangan
guru kurikulum 2013.
6 Saya tidak mengalami kesulitan dalam memahami
buku pegangan guru tersebut.
7 Saya tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan
buku guru tersebut dalam kegiatan pembelajaran.
8 Saya dapat menjelaskan materi isi buku guru
Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
9 Saya merasakan manfaat dari adanya buku pegangan
siswa kurikulum 2013.
10 Saya tidak mengalami kesulitan dalam memahami
buku pegangan siswa tersebut.
11 Saya tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan
buku siswa tersebut dalam kegiatan pembelajaran.
12 Saya dapat menjelaskan materi isi buku siswa
Kesiapan Perencanaan Pembelajaran
13 Saya sudah menerapkan Kurikulum 2013 dalam
mengajar siswa
14 Saya mengetahui buku referensi yang cocok
digunakan untuk Kurikulum 2013
15 Saya memahami RPP dan silabus untuk Kurikulum
2013
16 RPP yang saya gunakan mengacu pada Kurikulum
2013
Kesiapan Manajemen Pembelajaran
17 Jadwal pelajaran disusun berdasarkan struktur
kurikulum (mapel dan beban belajar).
18 Penjurusan atau peminatan siswa dilaksanakan di
kelas X
19 Jam belajar siswa di sekolah bertambah untuk kelas X
dari 38 jam per minggu menjadi 42 jam per minggu.
20 Setiap guru memiliki beban mengajar ≥ 24 JP
sesuai keahliannya.
21 Rata-rata jumlah siswa tidak melebihi 32 siswa per
kelas.
22 Buku diterima tepat waktu dan jumlahnya sesuai
kebutuhan siswa dan guru.




24 Saya dapat menjelaskan materi isi buku siswa dan
kesesuaiannya dengan KI dan KD
25 Saya dapat menjelaskan kaitan KI-1 dan KI-2 dengan
KI-3 dan KI-4 dengan tepat.
26 Saya dapat menjelaskan konsep pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran.
27 Saya dapat melaksanakan konsep pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran.
28 Semua (100 %) pembelajaran dilaksanakan
menggunakan pendekatan saintifik.
29 Semua (100 %) pembelajaran dirancang
menggunakan pendekatan saintifik.
30 Saya memberikan pembelajaran remedial sesuai
kebutuhan siswa.
Kesiapan Proses Penilaian
31 Saya dapat menjelaskan konsep penilaian autentik.
32 Saya dapat melaksanakan konsep penilaian autentik.
33 Saya dapat menjelaskan konsep penilaian diri.
34 Saya dapat melaksanakan konsep penilaian diri.
35 Saya dapat menjelaskan konsep penilaian berbasis
portofolio.
36 Saya dapat melaksanakan konsep penilaian berbasis
portofolio.
37 Saya dapat menjelaskan konsep ulangan harian.
38 Saya dapat melaksanakan konsep ulangan harian.
39 Saya dapat menjelaskan konsep dan aplikasi ulangan
tengah semester.
40 Saya dapat melaksanakan konsep dan aplikasi ulangan
tengah semester.
41 Saya dapat menjelaskan konsep ulangan akhir
semester.
42 Saya dapat melaksanakan konsep ulangan akhir
semester.
43 Saya dapat menjelaskan konsep ujian tingkat
kompetensi.
44 Saya dapat melaksanakan konsep ujian tingkat
kompetensi.
Sumber : Instrumen Monitoring dan Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013
SMA (dengan modifikasi)
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Lampiran 19. Lembar Wawancara
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT
DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
1. Sebutkan faktor apa saja yang menghambat Bapak/Ibu dalam implementasi
kurikulum 2013 terutama pada mata pelajaran ekonomi?
2. Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?
3. Hambatan apa saja yang Bapak/Ibu temukan pada aspek penggunaan bahan
pelajaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013?
4. Hambatan apa saja yang Bapak/Ibu temukan pada aspek pendekatan yang
sesuai dengan kurikulum 2013?
5. Pada saat kegiatan pembelajaran mata pelajaran ekonomi metode apa yang
Bapak/ibu gunakan?
6. Adakah hambatan yang Bapak/Ibu temukan pada saat penggunaan metode
pembelajaran tersebut?
7. Proses pembelajaran seperti apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013 yang
Bapak/ibu ketahui?
8. Apakah Bapak/ibu sudah bisa menguasai kelas pada saat pembelajaran?
9. Apakah peserta didik Bapak/ibu diajak untuk aktif dalam proses
pembelajaran?
10. Apa problem yang Bapak/ibu temukan dalam usaha mengaktifkan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran?
11. Bentuk evaluasi apa saja yang Bapak/ibu lakukan dalam mengetahui
kemampuan peserta didik?
12. Apakah ada perbedaan teknik penilaian sebelum Kurikulum 2013 dan sesudah
Kurikulum 2013?
13. Bagaimana pelaksanaan remedial untuk peserta didik?
14. Adakah kendala dalam melaksanakan Kurikulum 2013 khususnya tentang
penilaian peserta didik?
15. Hal apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan implementasi kurikulum
2013?
Lampiran 20. Data Penelitian
N
o
KESIAPAN GURU DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
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Lampiran 21. Hasil Wawancara
LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT
DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
P : Peneliti
G : Guru
Wawancara dengan Pak Budi Riyono S.Pd, M.M
P : Sebutkan faktor apa saja yang menghambat Bapak dalam implementasi
kurikulum 2013 terutama pada mata pelajaran ekonomi?
G : Faktor-faktor yang menghambat dalam implementasi kurikulum 2013
adalah buku-buku pelajaran ekonomi kurikulum 2013 belum sampai dan
belum tersedia baik untuk buku pegangan guru maupun buku pegangan
siswa.
P : Strategi apa yang Bapak gunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?
G : Strategi yang saya lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut
adalah dengan mencari bahan pelajaran di internet dan melalui kegiatan
perkumpulan MGMP. Dengan adanya perkumpulan MGMP saya bisa
saling berbagi info dan saling berdiskusi bertukar pikiran dengan sesama
guru mata pelajaran ekonomi, sehingga bisa saling menutupi kekurangan-
kekurangan dan sekaligus menambah wawasan.
P : Hambatan apa saja yang Bapak temukan pada aspek penggunaan bahan
pelajaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013?
G : Hambatan yang saya temukan pada aspek penggunaan bahan pelajaran
ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah adanya
ketidaksesuaian materi kurikulum 2013 dengan materi pada kurikulum
sebelumnya. Selain itu bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013
masih sangat minim dan tidak semua siswa mampu memanfaatkan
teknologi yang ada.
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P : Hambatan apa saja yang Bapak temukan pada aspek pendekatan yang
sesuai dengan kurikulum 2013?
G : Saya tidak menemukan hambatan
P : Pada saat kegiatan pembelajaran mata pelajaran ekonomi metode apa
yang Bapak gunakan?
G : Pada saat kegiatan pembelajaran kadang-kadang saya menggunakan
metode ceramah dan  kadang-kadang juga menggunakan metode diskusi.
Tergantung dari situasi dan kondisi serta isi materi pelajaran.
P : Adakah hambatan yang Bapak temukan pada saat penggunaan metode
pembelajaran tersebut?
G : Hambatan yang saya temukan pada saat penggunaan metode
pembelajaran tersebut adalah jika menggunakan metode ceramah membuat
siswa cepat bosan dan siswa cenderung kurang aktif. Jika menggunakan
metode diskusi ada beberapa siswa yang kurang aktif pada saat kegiatan
pembelajaran.
P : Proses pembelajaran seperti apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013
yang Bapak ketahui?
G : Proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif dan dominan
dalam kegiatan pembelajaran.
P : Apakah Bapak sudah bisa menguasai kelas pada saat pembelajaran?
G : Sudah
P : Apakah peserta didik Bapak diajak untuk aktif dalam proses
pembelajaran?
G : Saya mengajak siswa untuk lebih aktif melalui kegiatan diskusi dan
penugasan. Baik penugasan individu maupun penugasan kelompok.
P : Apa problem yang Bapak temukan dalam usaha mengaktifkan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran?
G : Adanya siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi, hanya sebagian
yang antusias untuk berbicara menyampaikan pendapatnya sedangkan
yang lainnya hanya diam saja dan masih kurang berani aktif berbicara
dalam kegiatan diskusi.
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P : Bentuk evaluasi apa saja yang Bapak lakukan dalam mengetahui
kemampuan peserta didik?
G : Ulangan harian, ulangan lisan, dan dengan penugasan.
P : Apakah ada perbedaan teknik penilaian sebelum Kurikulum 2013 dan
sesudah Kurikulum 2013?
G : Menurut saya teknik penilaian dalam kurikulum 2013 lebih rumit dan
membuat bingung.
P : Bagaimana pelaksanaan remedial untuk peserta didik?
G : Remedial dilaksanakan bagi siswa yang belum mencapai nilai minimum
yang telah ditetapkan.
P : Adakah kendala dalam melaksanakan Kurikulum 2013 khususnya
tentang  penilaian peserta didik?
G : Penilaiannya terlalu rumit dan masih kurangnya sosialisasi sehingga
membuat para guru bingung.
P : Hal apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan implementasi
kurikulum 2013?
G : Pelatihan dan sosialisasi kurikulum 2013, sarana dan prasarana
pembelajaran yang lengkap.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT
DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
P : Peneliti
G : Guru
Wawancara dengan Pak Solikhin, S.Pd
P : Sebutkan faktor apa saja yang menghambat Bapak dalam implementasi
kurikulum 2013 terutama pada mata pelajaran ekonomi?
G : Belum adanya pelatihan kurikulum 2013, akses informasi mengenai
kurikulum 2013 yang masih minim, dan distribusi buku guru, buku siswa,
dan silabus yang belum merata. Ada sekolah yang sudah menerima dan
ada juga sekolah yang belum menerima.
P : Strategi apa yang Bapak gunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?
G : Strategi yang saya lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut
adalah mencari referensi di internet sebelum kegiatan pembelajaran.
P : Hambatan apa saja yang Bapak temukan pada aspek penggunaan bahan
pelajaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013?
G : Bahan ajarnya belum tersedia, sehingga saya harus aktif mencari sendiri
di internet.
P : Hambatan apa saja yang Bapak temukan pada aspek pendekatan yang
sesuai dengan kurikulum 2013?
G : Untuk sekolah pinggiran masih mengalami kesulitan dalam memahami
pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013.
P : Pada saat kegiatan pembelajaran mata pelajaran ekonomi metode apa
yang Bapak gunakan?
G : Pada saat kegiatan pembelajaran saya menggunakan metode ceramah,
diskusi, discovery learning.
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P : Adakah hambatan yang Bapak temukan pada saat penggunaan metode
pembelajaran tersebut?
G : Hambatan yang saya temukan pada saat penggunaan metode
pembelajaran tersebut adalah belum semua siswa memahami metode yang
diterapkan.
P : Proses pembelajaran seperti apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013
yang Bapak ketahui?
G : Keaktifan siswa diutamakan dan guru hanya berperan sebagai fasilitator
dan motivator saja.
P : Apakah Bapak sudah bisa menguasai kelas pada saat pembelajaran?
G : Sudah
P : Apakah peserta didik Bapak diajak untuk aktif dalam proses
pembelajaran?
G : Saya mengajak siswa untuk lebih aktif melalui kegiatan diskusi. Dengan
adanya kegiatan diskusi melatih anak untuk lebih aktif dan berani
berbicara mengungkapkan pendapatnya di depan kelas.
P : Apa problem yang Bapak temukan dalam usaha mengaktifkan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran?
G : Sulitnya mengajak siswa untuk bisa aktif dalam KBM dan memotivasi
siswa.
P : Bentuk evaluasi apa saja yang Bapak lakukan dalam mengetahui
kemampuan peserta didik?
G : Pre test, post test, dan penugasan terstruktur.
P : Apakah ada perbedaan teknik penilaian sebelum Kurikulum 2013 dan
sesudah Kurikulum 2013?
G : Menurut saya teknik penilaian dalam kurikulum 2013 lebih banyak
dibandingkan kurikulum sebelumnya.
P : Bagaimana pelaksanaan remedial untuk peserta didik?
G : Remedial dilaksanakan setiap akhir penilaian dan diikuti oleh siswa yang
nilainya masih di bawah batas tuntas.
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P : Adakah kendala dalam melaksanakan Kurikulum 2013 khususnya
tentang  penilaian peserta didik?
G : Terlalu banyak aspek yang dinilai serta belum adanya pelatihan dan
sosialisasi yang membuat para guru bingung.
P : Hal apa saja yang mendukung dalam pelaksanaan implementasi
kurikulum 2013?
G : Guru sudah mendapatkan pelatihan, adanya buku pegangan guru dan
siswa, sarana dan prasarana yang tercukupi, dan tersedianya silabus dari
pusat.


























N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 138.2258 12.2903 13.0000 12.6129 12.0645 22.0645 23.7419 42.8065
Median 133.0000 12.0000 13.0000 12.0000 12.0000 22.0000 24.0000 43.0000
Mode 132.00 13.00 16.00 10.00a 11.00a 22.00 24.00 39.00a
Std. Deviation 12.19210 1.55335 2.72029 2.15526 2.22014 2.75603 2.89790 4.62183
Minimum 119.00 8.00 7.00 9.00 8.00 16.00 18.00 33.00
Maximum 160.00 15.00 16.00 16.00 16.00 27.00 29.00 53.00
Sum 4285.00 381.00 403.00 391.00 374.00 684.00 736.00 1327.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 23. Perhitungan Distribusi Frekuensi
1. Analisis Secara Keseluruhan
No Interval Klasifikasi Frekuensi %
1 X > 156,51 Sangat Siap 3 9,68%
2 144,32 < X ≤ 156,51 Siap 5 16,13%
3 132,13 < X ≤ 144,32 Cukup Siap 8 25,81%
4 119,94 < X ≤ 132,13 Tidak Siap 14 45,16%
5 X ≤ 119,94 Sangat Tidak Siap 1 3,23%
Jumlah 31 100%
2. Kepahaman tentang Materi Pelatihan Kurikulum 2013
No Interval Klasifikasi F %
1 X > 14,62 Sangat Siap 3 9,68%
2 13,07 < X ≤ 14,62 Siap 2 6,45%
3 11,51 < X ≤ 13,07 Cukup Siap 17 54,84%
4 9,96 < X ≤ 11,51 Tidak Siap 8 25,81%
5 X ≤ 9,96 Sangat Tidak Siap 1 3,23%
Jumlah 31 100%
3. Kesiapan Penggunaan Buku Guru
No Interval Klasifikasi F %
1 X > 17,08 Sangat Siap 0 0%
2 14,36 < X ≤ 17,08 Siap 11 35,48%
3 11,64 < X ≤ 14,36 Cukup Siap 11 35,48%
4 8,92 < X ≤ 11,64 Tidak Siap 6 19,35%
5 X ≤ 8,92 Sangat Tidak Siap 3 9,68%
Jumlah 31 100%
4. Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
No Interval Klasifikasi F %
1 X > 15,85 Sangat Siap 5 16,13%
2 13,69 < X ≤ 15,85 Siap 5 16,13%
3 11,54 < X ≤ 13,69 Cukup Siap 11 35,48%
4 9,38 < X ≤ 11,54 Tidak Siap 9 29,03%
5 X ≤ 9,38 Sangat Tidak Siap 1 3,23%
Jumlah 31 100%
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5. Kesiapan Perencanaan Pembelajaran
No Interval Klasifikasi F %
1 X > 15,39 Sangat Siap 1 3,26%
2 13,17 < X ≤ 15,39 Siap 8 25,81%
3 10,95 < X ≤ 13,17 Cukup Siap 14 45,16%
4 8,73 < X ≤ 10,95 Tidak Siap 6 19,35%
5 X ≤ 8,73 Sangat Tidak Siap 2 6,45%
Jumlah 31 100%
6. Manajemen Pembelajaran
No Interval Klasifikasi F %
1 X > 26,20 Sangat Siap 1 3,23%
2 23,44 < X ≤ 26,20 Siap 9 29,03%
3 20,69 < X ≤ 23,44 Cukup Siap 13 41,94%
4 17,93 < X ≤ 20,69 Tidak Siap 7 22,58%
5 X ≤ 17,93 Sangat Tidak Siap 1 3,23%
Jumlah 31 100%
7. Kesiapan Proses Pembelajaran
No Interval Klasifikasi F %
1 X > 28,09 Sangat Siap 0 0 %
2 25,19 < X ≤ 28,09 Siap 9 29,03%
3 22,30 < X ≤ 25,19 Cukup Siap 13 41,94%
4 19,40 < X ≤ 22,30 Tidak Siap 7 22,58%
5 X ≤ 19,40 Sangat Tidak Siap 2 6,45%
Jumlah 31 100%
8. Kesiapan Proses Penilaian
No Interval Klasifikasi F %
1 X > 49,74 Sangat Siap 2 6,45%
2 45,12 < X ≤ 49,74 Siap 7 22,58%
3 40,50 < X ≤ 45,12 Cukup Siap 14 45,16%
4 35,87 < X ≤ 40,50 Tidak Siap 5 16,13%
5 X ≤ 35,87 Sangat Tidak Siap 3 9,68%
Jumlah 31 100%
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian
Responden sedang mengisi angket penelitien
Responden sedang mengisi angket penelitien
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. Wawancara dengan responden
Wawancara dengan responden
